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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pola asuh orang tua 
pada siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta, 2) konsep diri pada siswa KMS 
di SMK Negeri 02 Yogyakarta, 3) motivasi belajar pada siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dari keluarga 
pemegang katu KMS pada SMK Negeri 02 Yogyakarta yang berjumlah 350 
orang. Pengambilan  sampel mengacu pada Tabel Issac dan Michael kemudian 
menggunakan proporsional stratified random sampling, sehingga sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 177 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala. 
Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dengan korelasi Product Moment 
dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pola asuh orang tua 
siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta cenderung autoritatif sebanyak 153 
orang (86,4%), 2) konsep diri siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta 
cenderung positif sebanyak 97 orang (54,8%), 3) motivasi belajar siswa KMS di 
SMK Negeri 02 Yogyakarta cenderung dalam kategori sedang sebanyak 141 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah daerah Kota Yogyakarta telah dan senantiasa meningkatkan 
taraf hidup masyarakatnya yang kurang mampu, salah satunya dengan 
mengadakan kartu keluarga menuju sejahtera (kartu KMS) sebagai identitas 
keluarga menuju sejahtera. Kartu KMS merupakan kartu jaminan yang diberikan 
kepada keluarga yang kurang mampu agar dapat meningkatkan taraf hidupnya. 
Bagi keluarga yang berhak memiliki kartu KMS, maka keluarga tersebut berhak 
atas akses pelayanan kesehatan gratis dan anak-anaknya juga berhak mengikuti 
program jaminan pendidikan daerah (JPD). Guna mengawal implementasi 
kebijakan atas program JPD, ditetapkan Peraturan Walikota Yogyakarta 
No.19/2010 tentang pedoman pemberian jaminan pendidikan daerah (PW 
PPJPD).    
Maksud dan tujuan program JPD ditetapkan dalam PW PPJPD Bab II 
pasal 2 sebagai berikut.  
1. Meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia dan penuntasan Wajib 
Belajar 12 (dua belas) tahun; 
2. Memberikan jaminan pendidikan kepada peserta didik penduduk yang 
bersekolah di Daerah dan di Luar Daerah dalam Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dari pemegang kartu KMS dan beasiswa peserta didik yang 
berprestasi akademik dengan klasifikasi: 
a. anak kandung yang dibuktikan dengan akta kelahiran; 
b. anak angkat yang dibuktikan dengan penetapan pengadilan negeri setempat 
atau akta pengangkatan anak; 
c. anak tiri yang dibuktikan dengan akta kelahiran dan akta perkawinan / surat 
nikah orang tua; 
d. peserta didik penghuni panti asuhan di kota Yogyakarta yang bersekolah di 
daerah dan di luar daerah dalam Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Selanjutnya, persyaratan penerima biaya JPD sesuai PW PPJPD Bab IV 
pasal 6 ditetapkan sebagai berikut: 
1. Peserta didik penduduk daerah pemegangn kartu KMS yang sedang menempuh 
pendidikan pada jenjang pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA/SMK di daerah atau di luar daerah dalam Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta; 
2. Peserta didik berprestasi akademik di masing-masing keseluruhan pada jenjang 
pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK. 
 
SMK Negeri 02 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah di Kota 
Yogyakarta yang menerima siswa dengan beasiswa KMS terbanyak. Siswa KMS 
berarti anak dari keluarga kurang mampu secara ekonomi dan berhak atas kartu 
KMS. Di sekolah tersebut, terdapat sekitar 350 siswa yang menggunakan kartu 
KMS untuk mendaftar sekolah. Tuntutan ekonomi membuat orang tua siswa KMS 
selalu sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Akibat 
kesibukannya, orang tua menjadi kurang peduli terhadap perkembangan akademis 
anak, kurang peduli apakah anak mereka membolos, mencontek, atau tawuran. 
Anak juga tidak mendapatkan fasilitas yang memadai untuk menunjang 
pendidikannya, orang tuanya juga jarang mendampinginya saat belajar di rumah. 
Orang tuanya juga jarang memberikan pujian ketika anak meraih prestasi.  
Latar belakang keluarga dan predikat sebagai siswa KMS yang disandang 
oleh siswa, menimbulkan reaksi yang berbeda-beda dari setiap siswa KMS. Ada 
beberapa siswa KMS yang merasa tidak percaya diri, merasa dipandang sebelah 
mata, dan tidak dihargai oleh teman-teman mereka yang non KMS. Akibatnya, 
mereka tidak mampu membina hubungan interpersonal yang baik dengan teman-
temannya, sehingga mereka memilih untuk membentuk kelompok dalam kelas. 
Tujuan dari pembentukan kelompok tersebut adalah untuk menunjukkan 
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eksistensi dan keberadaan mereka. Namun karena mereka tidak mampu tampak 
dengan sebuah prestasi, akhirnya mereka menunjukkan diri dengan cara membuat 
kegaduhan saat KBM berlangsung. Mereka tidak mau memperhatikan penjelasan 
guru, tidak mau mencatat, mencontek saat ulangan, mereka juga sering membolos 
dan terlibat tawuran. Karena perilaku mereka tersebut, beberapa siswa terpaksa 
harus mengundurkan diri, dikarenakan terlalu banyak melakukan pelanggaran dan 
nilai mereka tidak memenuhi batas minimal nilai yang telah ditetapkan. 
Reaksi berbeda ditunjukkan oleh beberapa siswa, statusnya sebagai siswa 
KMS dan kurangnya perhatian dari orang tua tidak menjadi masalah bagi mereka. 
Mereka bisa bergaul dengan baik, percaya diri dan tidak merasa berbeda. 
Beberapa siswa juga mampu meraih prestasi, nilai tinggi, juara kelas, dan juara 
dalam beberapa kompetisi. Menurut pengamatan sementara dan wawancara 
peneliti dengan guru BK, beberapa siswa tersebut juga aktif bertanya saat KBM 
berlangsung, rajin mencatat, menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik dan 
selalu berusaha untuk tidak telat masuk sekolah. 
Selanjutnya, faktor ekonomi yang kurang mendukung bukan merupakan 
hambatan bagi orang tua siswa. Kenyataannya ada orang tua siswa KMS yang lain 
yang dengan antusias mengikuti perkembangan akademis siswa, mereka rajin 
datang ke sekolah untuk sekedar menghadiri pertemuan wali murid atau 
menanyakan kepada guru BK tentang perkembangan anaknya. Meskipun 
terhimpit keadaan ekonomi mereka tetap berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
sekolah anak, seperti membelikan buku-buku dan alat praktik. Ketika di rumah 
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mereka juga berusaha untuk mendampingi anak belajar, meskipun mereka tidak 
mengerti bahkan tidak bisa membaca. 
Respon, perhatian, dan dukungan yang diberikan oleh orang tua akan 
dimaknai oleh siswa. Beberapa siswa yang memperoleh perhatian besar mampu 
memenuhi harapan orang tua. Adanya perhatian dan dukungan dari orang tua, 
menjadikan siswa lebih percaya diri untuk menjalin pertemanan, mereka juga 
tidak merasa malu dengan status mereka sebagai siswa KMS. Mereka justru 
merasa bersyukur karena masih diberi kesempatan untuk bersekolah, sehingga 
mereka berusaha dengan sebaik-baiknya untuk memanfaatkan kesempatan 
tersebut. Mereka berusaha untuk menunjukkan bahwa meskipun mereka 
mendapatkan beasiswa KMS mereka tetap bisa berprestasi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan kesungguhan mereka memperhatikan pelajaran, mengerjakan 
tugas, nilai yang bagus dan ada juga yang menjadi jaura kelas. Meskipun begitu 
ada beberapa siswa yang merasa risih dengan perhatian orang tua, anak merasa 
terkekang sehingga mereka menganggap waktu sekolah sebagai waktu bebas 
mereka. Jadi, ketika di sekolah mereka berbuat sesuka hati mereka, membolos, 
merokok di kantin, bahkan berkelahi. Ketika KBM berlangsung mereka tidak 
memperhatikan dengan baik, bermain, bergurau, mencontek dan tidak mau 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
Dari wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, SMK Negeri 02 
Yogyakarta dalam setiap kelasnya memiliki jumlah siswa KMS yang berbeda, 
motivasi belajar yang berbeda, penyesuaian diri yang berbeda terhadap kurikulum 
dan lingkungan. Mereka juga memiliki dukungan, perhatian dan tuntutan yang 
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berbeda dari orang tua. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa 
KMS memiliki situasi yang berbeda dalam kegiatan belajar, kehidupan pribadi 
dan sosialnya serta dukungan dan perhatian dari keluarganya. Berbagai macam 
perbedaan tersebut mungkin dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. 
Pembentukan motivasi siswa yang tinggi pada siswa SMK Negeri 02 
Yogyakarta khususnya penerima KMS mutlak diperlukan. Menurut Fernald dan 
Fernald (Joko Prasetyo, 2012: 4) faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
seseorang adalah konsep diri yang dimiliki individu, jika individu menganggap 
bahwa dirinya mampu untuk melaksanakan sesuatu maka individu tersebut akan 
berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya. Konsep diri akademik tentunya 
merupakan konsep diri yang harus dimiliki oleh siswa, dengan memiliki konsep 
diri akademik yang positif maka akan mampu mengembangkan sifat-sifat seperti 
kepercayaan diri, harga diri dan kemampuan melihat diri secara realistis, sehingga 
akan menumbuhkan penyesuaian yang baik. Sebaliknya apabila konsep diri 
negatif, dapat membentuk kepribadian remaja yang tidak sehat seperti rendah diri, 
tidak percaya diri, pemalu dan sebagainya. Konsep diri beberapa siswa SMK 
Negeri 02 Yogyakarta khususnya penerima KMS tergolong negatif, hal tersebut 
terlihat dari perilaku mereka seperti tidak mau memperhatikan penjelasan guru, 
tidak mau mencatat, mencontek saat ulangan, mereka juga sering membolos dan 
terlibat tawuran. 
Dari fenomena tersebut, dapat dilihat bahwa ada beberapa siswa KMS 
yang kurang mendapat perhatian dari orang tua menjadi kurang percaya diri dan 
merasa tidak berharga, sehingga saat KBM mereka sering gaduh, membuat 
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keonaran, mencontek bahkan terlibat tawuran untuk menunjukkan keberadaan 
mereka. Namun, ada pula siswa yang mampu meraih prestasi dan nilai bagus, 
tetap percaya diri dan mampu bergaul dengan baik meskipun dengan perhatian 
yang kurang dari orang tuanya. Selain itu ada juga siswa yang mendapatkan 
dukungan dan perhatian dari orang tua, sehingga mereka merasa berharga, tidak 
berbeda, dan mampu bergaul dengan baik. Selain itu juga dari dukungan dan 
perhatian tersebut, siswa termotivasi untuk sekolah dan meraih prestasi. Motivasi 
untuk belajar di sekolah dan meraih prestasi tersebut dapat dicapai oleh siswa 
dengan memiliki konsep diri yang positif. Dengan begitu, mereka dapat 
membuktikan bahwa meskipun mereka anak KMS mereka tetap bisa berprestasi. 
Namun beberapa siswa menjadi risih dengan perhatian tersebut, mereka merasa 
terkekang dan tidak nyaman. Ketika di sekolah mereka menjadi seenaknya, 
membuat gaduh, membolos, berkelahi, bahkan tawuran. Ketika KBM berlangsung 
mereka tidak memperhatikan pelajaran, tidak mau mengerjakan tugas, mencontek, 
dan membolos. Hal tersebut dikarenakan mereka merasa waktu di sekolah adalah 
waktu bebas mereka. 
Sesuai dengan latar belakang tersebut, pada dasarnya banyak faktor yang 
berkaitan dengan motivasi belajar siswa KMS, meliputi faktor internal dan 
eksternal dari individu siswa itu sendiri. Cukup beralasan kiranya untuk 
melakukan penelitian tentang hubungan pola asuh dan konsep diri dengan 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka identifikasi 
masalah adalah sebagai berikut. 
1. Kesibukan orang tua, menjadikan mereka kurang peduli terhadap 
perkembangan akademis anak, kurang peduli apakah anak mereka membolos, 
mencontek, atau tawuran.  
2. Anak tidak mendapatkan fasilitas yang memadai untuk menunjang 
pendidikannya. 
3. Orang tua jarang mendampingi anak saat belajar di rumah.  
4. Orang tua jarang memberikan pujian ketika anak meraih prestasi.  
5. Beberapa siswa KMS yang merasa tidak percaya diri, merasa dipandang 
sebelah mata, dan tidak dihargai oleh teman-teman mereka yang non KMS. 
Akibatnya, mereka tidak mampu membina hubungan interpersonal yang baik 
dengan teman-temannya. 
6. Beberapa siswa KMS yang tidak mampu tampak dengan sebuah prestasi, 
akhirnya mereka menunjukkan diri dengan cara membuat kegaduhan saat 
KBM berlangsung, tidak mengerjakan tugas-tugasnya, membolos, tidak mau 
mencatat, nilai di bawah standar minimal, bahkan ada siswa yang harus 
mengundurkan diri karena nilainya tidak mencapai batas minimal kenaikan 
kelas. 
7. Beberapa siswa KMS cenderung melanggar tata tertib sekolah seperti, merokok 
di kantin, telat masuk sekolah, membolos jam pelajaran, membolos sekolah, 
berkelahi, dan tawuran. 
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8. Beberapa siswa KMS yang kurang mendapat perhatian dari orang tua menjadi 
kurang percaya diri dan merasa tidak berharga, sehingga saat KBM mereka 
sering gaduh, membuat keonaran, mencontek bahkan terlibat tawuran untuk 
menunjukkan keberadaan mereka. 
9. Konsep diri beberapa siswa SMK Negeri 02 Yogyakarta khususnya penerima 
KMS tergolong negatif. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 
maka peneliti hanya akan memfokuskan penelitian pada identifikasi mengenai 
pola asuh orang tua, konsep diri, dan motivasi belajar siswa pemegang Kartu 
Menuju Sejahtera. Pemilihan pola asuh orang tua, karena berkaitan dengan KMS 
sebagai identitas keluarga menuju sejahtera sebagai faktor eksternal individu. 
Sedangkan konsep diri lebih ke sisi faktor internal individu siswa itu sendiri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa KMS di 
SMK Negeri 02 Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah konsep diri terhadap motivasi belajar siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah pola asuh orang tua terhadap konsep diri siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Setelah dilakukan perumusan masalah, maka tujuan penelitianpun dapat 
dirumuskan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Mengetahui pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta. 
2. Mengetahui konsep diri terhadap motivasi belajar siswa KMS di SMK Negeri 
02 Yogyakarta. 
3. Mengetahui pola asuh orang tua terhadap konsep diri siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 
pengetahuan, informasi, dan pemikiran, khususnya di bidang Bimbingan 
Konseling, untuk mengetahui lebih jauh tentang variabel-variabel dalam pola 
asuh orang tua, konsep diri dan motivasi belajar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada 




b. Bagi guru 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan guru bisa memberikan 
bimbingan dan pendidikan tentang pentingnya konsep diri dan motivasi 
belajar bukan hanaya kepada siswa penerima KMS, tapi seluruh siswa. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat serta digunakan 
sebagai dasar atau tolak ukur bagi penelitian-penelitian selanjutnya guna 




















Siswa KMS merupakan siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu dan 
berhak atas Kartu Menuju Sejahtera (KMS) yang salah satu fungsinya 
memberikan jaminan pendidikan. Sebagaimana tertera dalam pasal 1 ayat 7 
ketetapan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 19 Tahun 2010 tentang 
pedoman pemberian jaminan pendidikan daerah bahwa “kartu menuju sejahtera 
yang selanjutnya disingkat KMS adalah kartu yang dikeluarkan oleh pemerintah 
daerah sebagai indentitas keluarga menuju sejahtera”. Selanjutnya, di dalam pasal 
1 ayat 8, bahwa “jaminan pendidikan daerah adalah bantuan biaya pendidikan 
bagi keluarga pemegang KMS berupa biaya operasional, biaya investasi, dan 
biaya pribadi”. 
Sesuai dengan ketetapan dalam Peraturan Walikota, Pemerintah Kota 
Yogyakarta berkomitmen memberikan jaminan pendidikan bagi anak-anak 
keluarga kurang mampu secara ekonomi. Motivasi belajar anak-anak dari 
keluarga pemegang kartu KMS atau siswa KMS tentu saja dapat dipengaruhi 
bagaimana pola asuh orang tua dan konsep diri mereka sendiri. Berikut ini kajian 
teori-teori yang relevan mengenai pola asuh orang tua, konsep diri, dan motivasi 
belajar.  
A. Pola Asuh Orang Tua 
Orang tua dari keluarga kurang mampu secara ekonomi memungkinkan 
memiliki keberagaman pola asuh yang berbeda dengan orang tua lainnya. 
Ketiadaan biaya menjadikan orangtua dari keluarga kurang mampu secara 
ekonomi cenderung mengesampingkan pendidikan formal anak-anaknya. 
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Delamater & Meyer, (2011: 184) berargumen bahwa anak-anak yang kurang 
mampu membuat kemampuan kognitif mereka lebih rendah, akhirnya 
cenderung bertahan pada kondisi kemiskinannya. Adanya kartu KMS yang 
memberikan jaminan pendidikan dan akan meringankan biaya pendidikan, 
sehingga tinggal bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak di dalam 
keluarga. 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu: pola dan asuh. Kata “pola” 
berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk atau struktur yang tetap 
(KBBI, 2009: 197). Kata “asuh” dapat berarti menjaga atau merawat dan 
mendidik anak kecil, dan membimbingnya (membantu; melatih dan 
sebagainya) (KBBI, 2009: 198). Hal ini berarti pola asuh merupakan suatu 
bentuk cara kerja orangtua dalam menjaga atau merawat serta mendidik 
anak-anaknya. 
Pola asuh adalah kumpulan dari sikap, praktek dan ekspresi non 
verbal orang tua yang bercirikan kealamian dari interaksi orang tua kepada 
anak sepanjang situasi yang berkembang (Darling & Steinberg, 1993: 487). 
Wiwit Wahyuning, dkk (2003: 126) menyatakan bahwa pola asuh 
merupakan seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak. 
Definisi yang lain dikemukakan oleh Shochib (2000: 15), yang 
mendefinisikan pola asuh orang tua sebagai upaya orang tua dalam 
membantu anak untuk mengembangkan disiplin diri yang diaktualisasikan 
tehadap penataan: lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal, 
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pendidikan internal dan eksternal, dialog dengan anak-anaknya, suasana 
psikologis, sosiobudaya, perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya 
pertemuan dengan anak-anak, kontrol terhadap perilaku anak-anak; dan 
menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku dan yang 
diupayakan kepada anak-anak.  
Berpedoman pada pada beberapa definisi di atas, secara umum pola 
asuh orang tua merupakan suatu keseluruhan interaksi antara orang tua 
dengan anak, di mana orang tua bermaksud untuk menstimulasi anaknya 
dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap 
paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan 
berkembang secara sehat dan optimal. 
2. Tipe-Tipe Pola Asuh Orangtua 
Ada berbagai tipe pada pola asuh orangtua. Tipologi gaya pola asuh 
Baumrind (1971) mengidentifikasi tiga pola yang berbeda secara kualitatif 
pada otoritas orang tua, yaitu authoritarian parenting, authoritative 
parenting dan permisive parenting. Maccoby & Martin (1983)  kemudian 
mentransformasi tipologi ini dengan menggolongkan keluarga berdasarkan 
tingkat tuntutan orang tua, yaitu: kontrol, supervisi, tuntutan kematangan; 
dan tanggapan, yaitu: kehangatan, penerimaan, keterlibatan. Perbedaan 
utama antara pandangan Baumrind dan Maccoby & Martin adalah pada pola 
asuh permisif yang dibagi dua jenis. Berikut ini uraian mengenai tipe-tipe 
pola asuh orang tua. 
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a. Authoritarian parenting/Pola asuh Otoriter 
Pola asuh orang tua yang autoritarian adalah orang tua yang 
memberikan batasan-batasan tertentu dan aturan yang tegas terhadap 
anaknya, tetapi memiliki komunikasi verbal yang rendah. Pola asuh ini 
merupakan cara yang membatasi dan bersifat menghukum sehingga anak 
harus mengikuti petunjuk orang tua dan menghormati pekerjaan dan 
usaha orang tua. Contoh orang tua yang authoritarian akan berkata: 
“Kamu melakukan hal itu sesuai dengan cara saya atau orang lain“. Hal 
ini nampak sekali orang tua bersikap kaku dan banyak menghukum anak-
anak mereka yang melanggar, karena sikap otoriter orang tua.  
Biasanya pola asuh ini memiliki kontrol yang kuat, sedikit 
komunikasi, membatasi ruang gerak anak, dan berorientasi pada 
hukuman fisik maupun verbal agar anak patuh dan taat. Ada ketakutan 
yang tinggi dalam diri orang tua terhadap anaknya karena adanya 
pertentangan dalam kemauan dan keinginan. Jadi anak-anak ini sering 
sekali tidak bahagia, ketakutan dan cemas dibandingkan dengan anak 
lain, gagal memulai suatu kegiatan, menarik diri karena tidak puas diri 
dan memiliki ketrampilan komunikasi yang lemah.  
b. Permisive parenting 
Pola asuh permisif menekankan ekspresi diri dan self regulation 
anak. Orang tua yang permisif membuat beberapa aturan dan 
mengijinkan anak-anaknya untuk memonitor kegiatan mereka sebanyak 
mungkin. Ketika mereka membuat peraturan biasanya mereka 
 15 
menjelaskan alasan dahulu, orang tua berkonsultasi dengan anak tentang 
keputusan yang diambil dan jarang menghukum. Maccoby & Martin 
(1983) menambahkan tipologi ini karena adanya tingkat tuntutan orang 
tua dan tanggapan yang ada. Dengan demikian, pola asuh permisif terdiri 
dari dua jenis, yaitu: permisive-neglectfull parenting dan permisive-
indulgent parenting. 
c. Permisive-neglectfull parenting 
Pada pola permisive-neglectfull parenting atau pola asuh permisif 
yang penuh kelalaian ini orang tua sangat tidak ikut campur dalam 
kehidupan anaknya. Orang tua yang seperti ini tidak akan pernah tahu 
keberadaan anak mereka dan tidak cakap secara sosial, padahal anak 
membutuhkan perhatian orang tua ketika mereka melakukan sesuatu. 
Anak ini biasanya memiliki self esteem yang rendah, tidak dewasa dan 
diasingkan dalam keluarga. Pada masa remaja mereka mengalami 
penyimpangan-penyimpangan perilaku, misalnya suka tidak masuk 
sekolah, kenakalan remaja. Dengan demikian anak menunjukkan 
pengendalian diri yang buruk dan tidak bisa menangani kebebasan 
dengan baik.  
Jadi orang tua yang tidak menuntut ataupun menanggapi 
menunjukkan suatu pola asuh yang neglectfull atau uninvolved. Orangtua 
ini tidak memonitor perilaku anaknya ataupun mendukung ketertarikan 
mereka, karena orang tua sibuk dengan masalahnya sendiri dan 
cenderung meninggalkan tanggung jawab mereka sebagai orang tua. 
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(Baumrind, 1991; Lamborn, Mounts, Steinberg, & Dornbusch, 1991; 
Maccoby & Martin, 1993). 
d. Permisive-indulgent parenting 
Pada pola permisive-indulgent parenting atau pengasuhan permisif 
yang pemurah ini, orangtua sangat terlibat dengan anaknya tetapi sedikit 
sekali menuntut atau mengendalikan mereka. Biasanya orang tua yang 
demikian akan memanjakan, dan mengizinkan anak untuk melakukan apa 
saja yang mereka inginkan. Gaya pola asuh ini menunjukkan bagaimana 
orang tua sangat terlibat dengan anaknya, tetapi menempatkan sedikit 
sekali kontrol pada mereka.  
Pola asuh orang tua permisif bersikap terlalu lunak, tidak berdaya, 
memberi kebebasan terhadap anak tanpa adanya norma-norma yang 
harus diikuti oleh mereka. Mungkin karena orang tua sangat sayang (over 
affection) terhadap anak atau orang tua kurang dalam pengetahuannya. 
Pola asuh demikian ditandai dengan nurturance yang tinggi, namun 
rendah dalam tuntutan kedewasaan, kontrol dan komunikasi, cenderung 
membebaskan anak tanpa batas, tidak mengendalikan anak, lemah dalam 
keteraturan hidup, dan tidak memberikan hukuman apabila anak 
melakukan kesalahan, dan tidak memiliki standart bagi perilaku anak, 
serta hanya memberikan sedikit perhatian dalam  membina kemandirian 




e. Autoritative Parenting/Pola asuh Otoritatif  
 
Pola asuh yang bergaya autoritatif (autoritative parenting) 
mendorong anak untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan dan 
mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Adanya sikap orang tua yang 
hangat dan bersifat membesarkan hati anak, dan komunikasi dua arah 
yang bebas membuat anak semakin sadar dan bertanggung jawab secara 
sosial. Hal ini disebabkan karena orang tua dapat merangkul dan 
mencarikan alasan untuk solusi di masa depan. Contoh sikap orang tua 
yang autoritatif: ”Kamu tahu bahwa kamu seharusnya tidak melakukan 
hal itu, tetapi sekarang mari kita diskusikan bersama bagaimana bisa 
mengatasi situasi tersebut dengan lebih baik di masa depan”. Sebenarnya 
pola asuh ini merupakan gabungan dari kedua pola asuh yaitu pola asuh 
autoritarian dan permisif. 
Baumrind (dalam Santrock, 2007:3) menekankan bahwa dalam 
pengasuhan autoritatif mengandung beberapa prinsip: pertama, 
kebebasan dan pengendalian merupakan prinsip yang saling mengisi, dan 
bukan suatu pertentangan. Kedua, hubungan orang tua dengan anak 
memiliki fungsi bagi orang tua dan anak. Ketiga, adanya kontrol yang 
diimbangi dengan pemberian dukungan dan semangat. Keempat, adanya 
tujuan yang ingin dicapai yaitu kemandirian, sikap bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
masyarakat. 
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Di dalam pembahasan tentang pola-pola pengasuhan, telah 
dibicarakan mengenai orang tua yang berbeda-beda dalam dimensi 








Gambar 1. Skema Lipat Empat Diana Baumrind 
Seperti ditunjukkan pada gambar di atas, empat pola-pola 
pengasuhan menurut Baumrind adalah autoritarian, autoritatif, permissif-
memanjakan, dan permissif-tidak peduli bisa digambarkan dalam hal 
dimensi-dimensi tersebut. 
Sedangkan Hurlock (1990: 204) menjelaskan beberapa sikap orang 
tua yang khas dalam mengasuh anaknya, antara lain: 
a. Melindungi secara berlebihan. Perlindungan orang tua yang berlebihan 
mencakup pengasuhan dan pengendalian anak yang berlebih. 
b. Permisivitas. Permisivitas terlihat pada orang tua yang membiarkan anak 
berbuat sesuka hati, dengan sedikit pengendalian. 
c. Memanjakan. Permisivitas berlebihan, memanjakan, membuat anak 












d. Penolakan. Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan 
kesejahteraan anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan 
sikap bermusuhan yang terbuka. 
e. Penerimaan. Penerimaan orang tua ditandai dengan perhatian besar dan 
kasih sayang pada anak, orang tua yang menerima, memperhatikan, 
perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. 
f. Dominasi. Anak yang didominasi oleh salah satu atau kedua orang tua 
bersifat jujur, sopan, dan berhati-hati tetapi cenderung malu, patuh dan 
mudah dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat sensitif. 
g. Tunduk pada anak. Orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan 
anak mendominasi mereka dan rumah mereka, anak memerintah orang 
tua dan sedikit menunjukkan tenggang rasa, penghargaan atau loyalitas 
pada mereka. 
h. Favoritisme. Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai semua 
anak dengan sama rata, kebanyakan orang tua mempunyai favorit. Hal ini 
membuat mereka lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya dari pada 
anak lain dalam keluarga. 
i. Ambisi orang tua. Hampir semua orang tua memiliki ambisi bagi anak 
mereka bahkan seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi 
ini sering dipengaruhi oleh ambisi orang tua yang tidak tercapai dan 
hasrat orang tua supaya anak mereka naik di tangga status sosial. 
Beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut, 
maka dalam penelitian ini pendapat Diana Baumrind yang akan digunakan 
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sebagai kerangka acuan. Hal tersebut dikarenakan penulis lebih sepakat dan 
lebih mampu memahami pendapat yang dikemukakan oleh Diana 
Baumrind. 
3. Aspek-Aspek Pola Asuh 
Tingkah laku yang tidak dikehendaki pada diri anak dapat merupakan 
gambaran dari keadaan di dalam keluarga, tidak tepatlah bila orang tua 
selalu menilai tingkah laku anaknya dengan awal pandangan kejengkelan 
dan kebencian, sebaliknya justru sikap dan tingkah laku orang dewasalah 
yang sering mengawali kegelisahan pada diri anak. Menurut Timomor 
(Iswantini, 2002: 56-57) pola asuh orangtua dapat ditunjukkan melalui 
aspek-aspek:  
a. Peraturan, penerapan aturan yang harus dipatuhi dalam kegiatan sehari-
hari. 
b. Hukuman, pemberian sanksi terhadap ketentuan atau aturan yang 
dilanggar.  
c. Hadiah, pemberian hadiah terhadap kegiatan yang dilakukan anak. 
d. Perhatian, tingkat kepedulian orangtua terhadap aktivitas dan kehendak 
anak . 
e. Tanggapan, cara orangtua menanggapi sesuatu dalam kaitannya 
denganaktivitas dan keinginan anak. 
Sedangkan menurut Baumrind (Maccoby & Martin, 1983) pola asuh 
orang tua dapat tergambar dalam dua dimensi utama, yaitu: 
a. Dimensi Kontrol 
Dimensi ini mengacu pada derajat dimana orang tua membuat 
tuntutan terhadap anak. Orang tua yang menerapkan kontrol dalam 
tingkat relatif rendah akan kurang menuntut tanggung jawab anak, hanya 
sedikit memberikan pengawasan, dan memberikan kebebasan yang tidak 
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terbatas. Sebaliknya, orang tua yang menerapkan kontrol dalam tingkat 
tinggi akan membatasi kebebasan anak dengan menentukan banyak 
tuntutan disertai pengawasan yang ketat. Campur tangan, yaitu 
keterlibatan orang tua dalam merencanakan seluruh kegiatan anak dan 
dengan siapa anak berhubungan sosial. Orang tua yang dominan dalam 
aspek ini akan terlibat di dalam berbagai rencana yang dimiliki oleh 
anak, baik dalam rencana kegiatan maupun rencana masa depan anak. 
b. Dimensi Responsif/tanggapan 
Dimensi ini menggambarkan keterbukaan dan ekspresi kasih 
sayang orang tua kepada anak. Orang tua yang dominan dalam aspek ini 
menunjukkan sikap ramah, memberikan pujian, dan memberikan 
semangat ketika anak mengalami masalah. Sebaliknya, orang tua yang 
tidak dominan dalam aspek ini akan menunjukkan perilaku seolah-olah 
mereka tidak mencintai bahkan menolak kehadiran anak.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa 
pendapat mengenai aspek-aspek pola asuh, namun dalam penelitian ini 
peneliti akan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Diana 
Baumrind. Hal tersebut dikarenakan peneliti lebih mampu memahami 
pendapat yang dikemukakan oleh Diana Baumrind. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Hubungan antara orang tua dan anak merupakan hubungan yang 
timbal-balik. Sehingga untuk dapat menciptakan hubungan yang 
memuaskan peran orang tua dan anak sangatlah besar, yang dimaksud 
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dengan hubungan yang memuaskan adalah hubungan yang ditandai dengan 
adanya saling percaya, saling mengerti dan saling menerima. Mengasuh dan 
mendidik anak, sikap orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut 
Gunarsa dan Gunarsa (2008: 144) faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Pengalaman masa lalu. Biasanya dalam mendidik anak, orang tua 
cenderung untuk mengulangi sikap atau pola asuh orang tua mereka 
dahulu apabila dirasakan manfaatnya. Sebaliknya mereka cenderung pula 
untuk tidak mengurangi sikap atau pola asuh orang tua mereka bila tidak 
dirasakan manfaatnya. 
b. Nilai-nilai yang dianut oleh orang tua. Contohnya, orang tua yang 
mengutamakan segi intelektual dalam kehidupan mereka, atau segi 
rohani dan lain-lain. Hal ini tentu akan berpengaruh pula dalam usaha 
mendidik anak-anaknya. 
c. Tipe kepribadian orang tua. Misalnya, orang tua yang selalu cemas dapat 
megakibatkan sikap yang terlalu melindungi kepada anak. 
d. Kehidupan perkawinan orang tua. 
e. Alasan orang tua mempunyai anak 
 
Sedangkan menurut Brower (1982: 135) ada tiga faktor yang 
mempengaruhi pola asuh, yaitu: keadaan masyarakat di mana keluarga itu 
hidup, kesempatan yang diberikan oleh orang tua, dan persepsi timbal balik 
antara orang tua dan anak. 
a. Keadaan masyarakat di mana keluarga itu hidup 
Keadaan masyarakat di mana sebuah keluarga tinggal akan 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pola pengasuhan orang 
tua, tuntutan-tuntutan yang ada dalam masyarakat lama kelamaan akan 
menjadi tuntutan orang tua terhadap anaknya. 
b. Kesempatan yang diberikan oleh orang tua 
Bagaimana orang tua memperlakukan anaknya berkaitan dengan 
bagaiamana seorang anak diperlakukan oleh orang tuanya. Misalnya, 
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orangtua yang pada masa anak-anak menilai bahwa komunikasi dengan 
orang tuanya kurang memuaskan, maka setelah menjadi orang tua ia akan 
berusaha untuk memberikan apa yang tidak didapatkannya dulu kepada 
anaknya, namun tidak semua orang tua akan bersikap seperti itu. 
c. Persepsi timbal balik antara orang tua dan anak 
Bagaimana orang tua memperlakukan anaknya dan bagaimana 
anak memperlakukan orang tuanya dipengaruhi oleh pengamatan 
masing-masing mengenai orang lain dan dirinya sendiri bagi orang lain. 
Pengamatan orang tua dalam hal ini mengenai: arti anak bagi dirinya, arti 
anak bagi dirinya, menurut si anak, arti anak bagi si anak, dan arti dirinya 
bagi si anak menurut si anak. Pengamatan si anak dalam hal ini 
mengenai: arti orang tua bagi dirinya, arti orang tua bagi dirinya menurut 
orang tua, arti dirinya bagi orang tua, dan arti dirinya bagi orang tua 
menurut orang tuanya. Hal-hal yang membedakan pengamatan orang tua 
dan anak dalam hubungan tersebut adalah: pengalaman masing-masing 
sebagai individu, motivasi yang dimiliki masing-masing sebagai 
individu, dan kepribadian masing-masing sebagai individu 
Ketiga faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan yaitu faktor 
masyarakat, kesempatan dan pengamatan saling mempengaruhi antara satu 
dengan yang lainnya. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi pola asuh orang 
tua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut oleh orang tua, alasan orang 
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tua memiliki anak dan tipe kepribadian orang tua. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi kehidupan perkawinan orang tua, keadaan masyarakat, 
kesempatan yang diberikan orang tua, dan persepsi timbal balik antara orang 
tua dan anak. 
 
B. Konsep Diri 
 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari 
interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, 
melainkan berkembang dari pengalaman yang terus menerus dan 
terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri individu  ditanamkan pada saat-saat 
dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah 
lakunya di kemudian hari. Menurut Calhoun & Acocella (1990: 90) konsep 
diri adalah gambaran mental diri seseorang yang terdiri dari pengetahuan 
seseorang terntang dirinya, pengharapan seseorang tentang dirinya, dan 
penilaian seseorang  terhadap dirinya. 
Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2008: 7) konsep diri 
dapat diartikan sebagai: (a) persepsi, keyakinan, perasaan, atau sikap 
seseorang tentang dirinya; (b) kualitas pensifatan individu tentang dirinya; 
dan (c) suatu sistem pemaknaan individu dan pandangan orang lain tentang 
dirinya. Sejalan dengan itu Baron dan Byrne (2002: 165) mengungkapkan 
bahwa konsep diri adalah kumpulan keyakinan dan persepsi diri terhadap 
diri sendiri yang terorganisir. Dengan kata lain, konsep diri tersebut bekerja 
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sebagai skema dasar. Selanjutnya menurut Deaux, Dane, & Wrightsman  
(Sarlito W. Sarwono & Eko A. Mienarno, 2009: 53) konsep diri adalah 
sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang mengenai dirinya. 
Keyakinan seseorang mengenai dirinya bisa berkaitan dengan bakat, minat, 
kemampuan, penampilan fisik, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri adalah gambaran mental seseorang yang meliputi pengetahuan, 
pengharapan dan penilaian seseorang terhadap dirinya yang merupakan 
kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
2. Aspek-Aspek Konsep Diri 
 
Berzonsky (2003: 53) mengemukakan bahwa aspek-aspek konsep diri 
meliputi:  
a. Aspek fisik (physical self) yaitu: penilaian individu terhadap segala 
sesuatu yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, benda miliknya, 
dan sebagainya.  
b. Aspek sosial (sosial self) meliputi: bagaimana peranan sosial yang 
dimainkan oleh individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap 
perfomannya.  
c. Aspek moral (moral self) meliputi: nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
memberi arti dan arah bagi kehidupan individu.  
d. Aspek psikis (psychological self) meliputi: pikiran, perasaan, dan sikap-
sikap individu terhadap dirinya sendiri.  
 
Sementara itu melengkapi pendapat di atas, Fitts (dalam Burns, 1979: 
77) membagi konsep diri menjadi dua dimensi/aspek kelompok, yaitu: 
a. Dimensi Internal 
Merupakan penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya 
sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi internal terbagi 
kedalam tiga bentuk, antara lain: 
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1) Diri Sendiri (Identity Self) 
Seiring bertambahnya usia individu, pengetahuan tentang dirinya juga 
bertambah sehingga individu tersebut dapat melengkapi keterangan 
tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks.  
2) Diri Pelaku (Behavioral Self) 
Merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya yang berisikan 
segala kesadaran mengenai apa yang dilakukan oleh dirinya. 
3) Diri Penerima/Penilai (Judging Self) 
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar dan 
evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara antar diri identitas 
dan diri pelaku. Diri penilai menentukan kepuasan seseorang akan 
dirinya atau seberapa jauh seseorang menerima dirinya. Kepuasan diri 
yang rendah akan menimbulkan harga diri (self esteem) yang rendah 
pula dan akan mengembangkan ketidakpercayaan yang mendasar pada 
dirinya. Sebaliknya, bagi individu yang memiliki kepuasan diri yang 
tinggi, kesadaran dirinya lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan 
individu yang bersangkutan untuk melupakan keadaan dirinya dan 
menfokuskan energi serta perhatiannya ke luar diri dan pada akhirnya 
dapat berfungsi lebih konstruktif.  
b. Dimensi Eksternal 
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan 
dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain 
diluar dirnya. Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, namun 
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dimensi eksternal ini bersifat umum bagi semua orang dan dibedakan 
atas lima bentuk, antara lain: 
1) Diri Fisik (Physical Self), yaitu pandangan seseorang terhadap fisik, 
kesehatan, penampilan diri dan gerak motoriknya. Dalam hal ini 
terlihat persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya, penampilan 
dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak menarik) dan keadaan tubuhnya 
(tinggi, pendek, gemuk dan kurus). 
2) Diri Keluarga (Family Self), yaitu pandangan dan penilaian seseorang 
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini 
menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa kekuatan terhadap 
dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun fungsi 
yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga. 
3) Diri Pribadi (Personal Self), yaitu bagaimana seseorang 
menggambarkan identitas dirinya dan bagaimana dirinya sendiri. Diri 
pribadi merupakan perasaan dan persepsi seseorang tentang keadaan 
pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh sejauhmana individu 
merasa puas terhadap pribadinya atau sejauhmana individu merasa 
dirinya sebagai pribadi yang tepat.  
4) Diri Moral Etik (Moral-Ethical Self), yaitu persepsi seseorang 
terhadap dirinya dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan 
etika. Hal ini menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan 
dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaanya dan 
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nilai-nilai moral yang dipegangnya yang meliputi batasan baik dan 
buruk. 
5) Diri Sosial (Social Self) yaitu bagaimana seseorang dalam melakukan 
interaksi sosialnya. Bagian ini merupakan penilaian seseorang 
terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di 
sekitarnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam menjelaskan aspek-aspek konsep diri, tampak bahwa pendapat para 
ahli saling melengkapi meskipun ada sedikit perbedaan. Dalam penelitian 
ini aspek konsep diri yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua dimensi yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal 
meliputi: identity self, behavioral self, dan judging self, sedangkan dimensi 
eksternal meliputi: physical self, family self, moral-ethical self, dan social 
self. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Pada masa terbentuknya konsep diri seorang remaja, ada banyak 
faktor yang mempengaruhi. Faktor lingkungan, bagaimana reaksi orang 
lain terhadap dirinya atau tingkahlakunya, bagaimana pujian-pujian atas 
prestasi yang dibuatnya dan hukuman-hukuman atas kesalahannya akan 
membentuk suatu konsep tentang dirinya sendiri. Di samping faktor-faktor 
tersebut ada pula faktor lain yang berkaitan erat dengan konsep diri, 
faktor-faktor tersebut menurut Gunarsa & Gunarsa (2008: 242) adalah: 
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a. Jenis kelamin 
Jenis kelamin dapat memperngaruhi konsep diri remaja, hal 
tersebut dikarenakan adanya tuntutan peran yang berbeda antara pria 
dan wanita. Selain perbedaan tuntutan peran, perlakuan yang berbeda 
dari lingkungan keluarga dan stereotip sosial yang muncul dalam 
masyarakat juga mempengaruhi konsep diri remaja. Misalnya saja 
seorang wanita cenderung memperoleh perlakuan lembut dan kurang 
agresif dibandingkan dengan pria. Hal tersebut menunjang terbentuknya 
perilaku yang lebih halus dan lebih lembut pada wanita. Stereotip sosial 
juga memegang peran yang penting dalam menentukan bagaimana 
seharusnya seorang pria atau wanita bertindak atau berperasaan. 
b. Harapan-harapan 
Stereotip sosial juga memiliki peran yang penting dalam 
menentukan harapan-harapan remaja untuk dirinya sendiri dan harapan-
harapan yang merupakan cerminan harapan seseorang terhadap dirinya. 
Misalnya, harapan masyarakat adalah agar seorang wanita bersikap 
lembut dan tidak agresif, maka harapan tersebut menjadi harapan 
pribadi seorang wanita bahwa sebagai wanita dia harus bersikap lembut 
dan tidak boleh agresif. 
c. Suku bangsa 
Di dalam masyarakat umumnya terdapat suatu kelompok tertentu 
yang tergolong sebagai kaum minoritas. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok minoritas cenderung memiliki konsep 
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diri yang negatif dibandingkan dengan kelompok mayoritas. Misalnya 
kelompok anak cacat, kelompok orang-orang dengan kemampuan 
ekonomi yang sangat rendah, ataupun remaja-remaja yang kurang 
berhasil dalam bidang tertentu dibandingkan remaja lain. 
d. Nama dan pakaian 
Kedua hal ini umumnya dianggap kurang penting dibandingkan 
dengan faktor yang lainnya, namun pada kenyataannya hal ini 
berpengaruh besar dalam pembentukan konsep diri. Seorang anak yang 
dipanggil dengan julukan-julukan tertuntu seperti si bodoh atau si jelek 
cenderung memiliki konsep diri yang negatif dibandingkan dengan anak 
yang dipanggil dengan julukan si pandai atau si tampan. 
Selain faktor-faktor yang dijelaskan di atas, Hurlock (1980: 235) 
negemukakan beberapa kondisi yang mempengaruhi konsep diri remaja, 
yaitu: 
a. Usia kematangan 
Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan seperti orang 
yang dewasa, mampu mengembangkan konsep diri yang menyenangkan 
sehingga dapat diterima dengan baik. Remaja yang matang terlambat, 
yang diperlakukan seperti anak-anak, merasa salah dimengerti dan 
bernasib kurang baik sehingga kurang mampu menyesuaikan diri. 
b. Penampilan diri 
Penampilan diri yang berbeda membuat remaja merasa rendah 
diri. Cacat fisik merupakan sumber yang memalukan yang 
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menyebabkan rendah diri. Sebaliknya daya tarik fisik menimbulkan 
penilaian yang menyenangkan dan menimbulkan dukungan sosial. 
c. Kepatutan seks 
Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku 
membantu remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidakpatutan seks 
membuat remaja sadar diri dan hal ini memberi akibat buruk pada 
perilakunya. 
d. Nama dan julukan 
Remaja peka dan merasa malu bila teman-teman sekelompok 
menilai namanya jelek atau bila memberi naman julukan yang bernada 
cemoohan. Rasa malu ini akan menjadikan remaja menjadi kurang 
percaya diri dihadapan teman-temannya. 
e. Hubungan keluarga 
Seorang remaja yang mempunyai hubungan erat dengan seorang 
anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan orang ini dan 
akan mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini 
sesama jenis, remaja akan tertolong untuk mengembangkan konsep diri 
yang layak untuk jenis seksnya. 
f. Teman-teman sebaya 
Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja 
dalam dua cara. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari 
anggapan tentang konsep teman-teman tentang dirinya dan kedua, ia 
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berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang 
diakui oleh kelompok. 
g. Kreativitas 
Remaja yang semasa anak-anak didorong agar kreatif dalam 
bermain dan dalam tugas-tugas akademis, mengembangkan perasaan 
individualitas dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada 
konsep dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa anak-anaknya 
didorong untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang 
mempunyai perasaan identitas dan individualitas. 
h. Cita-cita 
Bila remaja memiliki cita-cita yang tidak realistik, ia akan 
mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak 
mampu dan reaksi-reaksi bertahan dengan menyalahkan orang lain atas 
kegagalannya. Remaja yang lebih realistik akan kemampuannya akan 
menemui keberhasilah. Ini akan menimbulkan kepercayaan diri dan 
kepuasan diri yang akan menimbulkan konsep diri yang lebih baik. 
Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konsep 
diri, yaitu: jenis kelamin, harapan-harapan, suku bangsa, nama dan 
pakaian, usia kematangan, penampilan diri, kepatutan seks, hubungan 





C. Konsep Diri Akademik 
1. Pengertian Konsep Diri Akademik 
Konsep diri akan membantu siswa dalam menampilkan seluruh 
potensi yang dimiliki, maka siswa perlu memiliki konsep diri yang positif 
khususnya dalam konsep diri akademik. Menurut Vasta dkk (Ratna 
Rachmana, 2000: 9) konsep diri akademik adalah bagian dari self esteem 
yang melibatkan persepsi anak terhadap kemampuan akademiknya. Menurut 
Hattie (Renny Machmud, 2009: 15) mendefinisikan konsep diri akademik 
sebagai penilaian individu dalam bidang akademik. Penilaian tersebut 
meliputi kemampuan dalam mengikuti pelajaran dan berprestasi dalam 
bidang akademik, prestasi yang dicapai individu, dan aktivitas individu di 
sekolah maupun di dalam kelas. Marsh (Renny Machmud, 2009: 17) 
mengungkapkan bahwa konsep diri akademis dapat membuat individu 
menjadi lebih percaya diri dan yakin akan kemampuan mereka karena 
sebenarnya konsep diri akademis itu sendiri mencakup bagaimana individu 
bersikap, merasa, dan mengevaluasi kemampuannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
akademik merupakan persepsi anak terhadap kemampuan akademiknya 
yang mencakup bagaimana individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi 
kemampuannya berkaitan dengan tugas-tugas sekolah. Penilaian akademik 
dimaksud merupakan kemampuan dalam mengikuti pelajaran dan 
berprestasi dalam bidang akademik, prestasi yang dicapai individu, dan 
aktivitas individu di sekolah maupun di dalam kelas. 
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2. Perkembangan Konsep Diri Akademik 
Konsep diri akademik adalah salah satu komponen konsep diri yang 
secara khusus berkaitan dengan masalah akademik. Menurut Willey 
(Calhoun & Acocella, 1990: 110) dalam perkembangan konsep diri yang 
menjadi pokok perkembangan konsaep diri akademik adalah interaksi 
individu dengan orang lain, yang dimaksud orang lain adalah: 
a. Orang Tua 
Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal dialami seseorang dan 
paling kuat. Informasi yang diberikan orang tua kepada anakanya 
mencakup daripada informasi yang diberikan orang lain dan berlangsung 
hingga dewasa.  
b. Teman Sebaya 
Peran yang diukir dalam kelompok teman sebaya sangat berpengaruh 
terhadap pandangan individu mengenai dirinya sendiri. 
c. Masyarakat 
Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakata yang di dapat seorang 
anak, seperti siapa bapaknya, ras, agama, dan lain-lain.  
3. Aspek- Aspek Konsep Diri Akademik 
Frey & Carlock (Malhi, 1998: 209) mengungkapkan bahwa ada 3 
aspek konsep diri akademik yaitu: 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan meliputi apa yang dipikirkan individu tentang diri sendiri, 
dalam hal kemapuan akademis individu dapat memiliki pikiran-pikiran 
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mengenai kemampuannya tersebut seperti pelajaran yang dikuasai, nilai, 
dan sebagainya. 
b. Harapan 
Individu memiliki harapan mengenai kemampuan akademik yang 
dimiliki seperti halnya harapan terhadap dirinya secara keseluruhan. 
Harapan atau tujuan individu tentunya akan membangkitkan kekuatan 
yang mendorong dirinya untuk mengembangkan kemampuannya 
tersebut.  
c. Penialaian Individu 
Individu berkedudukan sebagai penilaian terhadap dirinya sendiri, 
misalnya lamban, menarik, kikuk, cerdas, dan sebagainya yang akan 
menimbulkan perasaan-perasaan dalam diri individu terhadap dirinya 
sendiri. 
 
D. Motivasi Belajar 
Motivasi memegang peran yang sangat penting dalam pencapaian suatu 
tujuan tertentu. Motivasi adalah proses di mana aktivitas yang didorong 
memiliki tujuan terarah dan berkelanjutan (Schuunk, Pintrich, & Meece, 2010: 
4). Siswa memiliki aktivitas utama yaitu belajar, sehingga motivasi belajar 
pada dasarnya aktivitas belajar yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
terarah, dan berkelanjutan agar tujuan dari belajar tercapai yaitu hasil belajar 
yang baik. Adapun mengenai pengertian, jenis-jenis, dan fungsi motivasi 
belajar diuraikan secara rinci berikut ini: 
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1. Pengertian Motivasi Belajar 
Mc. Donald mengatakan bahwa, “motivation is a energy change 
within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal 
reaction”. Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditimbulkan dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 
untuk mencapai tujuan (Syaiful Bahri 2008:148). Sedangkan Sardiman 
(2009: 74) menyimpulkan bahwa motivasi itu sebagai sesuatu yang 
kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi 
yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan 
gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau 
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan 
atau keinginan. Motivasi menurut Wlodkowsky (Sugihartono, dkk 2007: 78) 
adalah: 
Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 
perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah 
laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan 
yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang 
oleh berbagai kesulitan. 
 
Sedangkan belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua 
lapisan masyarakat. Bagi para pelajar kata “belajar” merupakan kata yang 
tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
semua kegiatan dalam mentut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan 
belajar dilakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah malam hari, 
siang hari, sore hari, atau pagi hari. Namun, dari semua itu tidak semua 
orang mengetahui apa itu belajar. 
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Cronbach (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 127) 
berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as a result of 
experience. (Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman). Selain itu Syaiful 
Bahri (2008) menyimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Sejalan dengan itu 
Sugihartono, dkk (2007: 74) menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan yang menimbulkan atau 
menyebabkan perilaku tertentu yang bertujuan untuk memperoleh suatu 
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan yang relatif permanen atau menetap. 
2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 
Seorang individu yang memiliki motivasi dalam mengerjakan sesuatu, 
maka ada beberapa aspek yang ditunjukkan. Misalnya, seorang individu 
yang memiliki motivasi dalam belajar matematika, berarti ia memiliki 
dorongan dalam diri untuk mempelajari matematika dengan penuh 
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komitmen dan rasa senang.  Menurut Schunk, Pintrich, & Meece, (2010: 97-
100) ada tiga dimensi motivasi, yang terdiri atas: 
a. Stabilitas adalah teori atribusi dimensi yang mengacu pada seberapa 
stabil atau tidak stabil suatu sebab dirasa oleh individu 
b. Kedudukan dalam teori atribusi dimensi yang mengacu pada bagaimana 
internal atau eksternal suatu sebab dirasa oleh individu 
c. Pengendalian dalam teori atribusi dimensi yang mengacu pada 
bagaimana terkendali atau tidak terkendali suatu, sebab yang dianggap 
oleh seorang individu 
Cherniss dan Goleman (2001: 88), menyebutkan ada empat aspek 
dalam motivasi belajar, yaitu adanya dorongan mencapai sesuatu, 
komitmen, inisiatif, dan optimis dalam mempelajari suatu hal.  
a. Dorongan mencapai sesuatu 
Suatu kondisi yang mana individu memiliki keinginan untuk 
memperjuangkan sesuatu agar sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Seorang individu melakukan aktivitas belajar karena adanya dorongan 
untuk mengetahui, memahami, dan menguasi apa yang dipelajarainya.  
b. Komitmen 
Selain adanya dorongan mencapai sesuatu, seorang individu yang 
termotivasi mempelajari sesuatu biasanya memiliki komitmen dalam 
belajar. Demikian halnya dengan siswa yang memiliki motivasi dalam 




Inisiatif dapat diartikan sebagai melakukan suatu tindakan 
berdasarkan pemikian dan kemampuan, serta kesempatan. Misalnya, 
seorang siswa yang membiasakan diri belajar dan selalu menyelesaikan 
tugasnya tepat waktu tanpa adanya suruhan atau teguran dari orang 
tuanya. Apabila siswa telah memiliki inisiatif sesuai dengan tugasnya, 
maka ia kan lebih memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan 
dan wawasannya. 
d. Optimis 
Optimis dapat dimaknai sebagai suatu sikap yang gigih dalam 
upaya mencapai tujuan tanpa peduli adanya kegagalan dan 
kemunduran. Siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan mudah 
menyerah dan putus asa, meskipun prestasinya kurang memuaskan. Ia 
akan terus giat belajar sambil mengoreksi diri guna mengurangi 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 
Pandangan lain mengenai motivasi belajar disampaikan oleh 
Worrel dan Stillwel (dalam Harliana, 1998: 86), mengemukakan beberapa 
aspek-aspek yang membedakan motivasi belajar tinggi dan rendah, yaitu: 
tanggung jawab, tekun terhadap tugas, waktu penyelesaian, dan 
menetapkan tujuan yang realistis. 
a. Tanggung jawab 
Anak yang memiliki motivasi belajar tinggi merasa bertanggung 
jawab atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan 
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tugasnya itu sebelum berhasil menyelesaikannya, sedangkan anak yang 
motivasi belajarnya rendah, kurang bertanggung jawab terhadap tugas 
yang dikerjakannya, akan menyalahkan hal-hal di luar dirinya, seperti 
tugas yang terlalu banyak, terlalu sukar, sebagai penyebab ketidak 
berhasilannya. 
b. Tekun terhadap tugas, berkonsentrasi untuk meyelesaikan tugas dan tidak 
mudah menyerah 
Anak dengan motivasi belajar tinggi dapat belajar terus menerus 
dalam waktu yang relatif lama dan tingkat konsentrasi baik. Sebaliknya 
anak yang motivasi belajarnya rendah, umumnya memiliki konsentrasi 
yang rendah sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat pada 
waktunya. 
c. Waktu penyelesaian tugas 
Anak dengan motivasi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan 
setiap tugas dalam waktu secepat dan seefisien mungkin, sedangkan anak 
dengan motivasi belajar rendah, kurang tantangan untuk menyelesaikan 
tugas secepat mungkin sehingga cenderung memakan waktu lama, 
menunda-nunda dan tidak efisien. 
d. Menetapkan tujuan yang realistis 
Anak dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila ia mampu 
menetapkan tujuan yang realistis sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
Anak juga mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah untuk 
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mencapai tujuan dan mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai, 
sedangkan anak dengan motivasi belajar rendah akan melakukan hal 
sebaliknya. 
Berdasarkan beberapa aspek-aspek yang diungkapkan oleh para ahli, 
maka peneliti akan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Cherniss 
dan Goleman yaitu adanya dorongan mencapai sesuatu, komitmen, 
inisiatif, dan optimis. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Membicarakan soal macam-macam motivasi, Syaiful Bahri (2008: 
149) membahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari 
dalam diri seseorang yang disebut “motivasi instrinsik” dan motivasi yang 
berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”. Pendapat 
yang sama juga disampaikan Sardiman (2009: 87) bahwa jenis-jenis 
motivasi menurut sifatnya dibedakan menjadi dua yaitu: motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi instrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivas 
instrinsik berasal dari dalam diri siswa sendiri, siswa belajar dengan 
tujuan menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran bukan 
untuk mendapatkan nilai yang tinggi, pujian atau hadiah. Jadi, motivasi 
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instrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan 
sekedar atribut dan seremonial. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik. 
Motivasi ekstrensik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. Motivasi dikatakan ekstrinsik bila siswa 
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. 
Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan 
sebagainya. 
Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan 
dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar 
siswa mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar siswa 
termotivasi untuk belajar. Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi 
ekstrinsik akan merugikan siswa. Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan 
berfungsi sebagai pendorong, tetapi menjadikan siswa malas belajar. 
Sesuai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis motivasi 
ada dua, yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik mengenai motif-
motif yang menjadi aktif atau karena dalam diri individu. setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, misalnya: kesadaran untuk 
belajar di rumah, kemauan untuk mengerjakan tugas, menyimak keterangan 
guru dan berfungsinya aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 
luar, kemauan untuk mengemukakan pendapat. Sedangkan Motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsinya karena 
 43 
adanya perangsang dari luar, misalnya peran orang tua dan guru dalam 
pemberian motivasi agar ia giat belajar. 
 
E. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 123), remaja diterjemahkan 
dari bahasa latin yaitu adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk 
masak, menjadi dewasa. Adolecen atau remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial. Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124), awal 
masa remaja berlangsung kira-kira dari 13- 16 tahun atau 17 tahun, dan 
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu 
usia matang secara hukum.  
Santrok (2003:26), remaja dimaksudkan sebagai masa 
perkembangan praliahan antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari 
perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada 
kemandirian. Masa remaja awal (early adolescence) kira-kira sama dengan 
sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan perubahan pubertas. 
Masa remaja akhir (late adolescence) menunjuk kira-kira setelah usia 15 
tahun. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulankan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan serta peralihan antara masa anak-anak ke 
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masa dewasa yang mencakup perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial.  Masa remaja berlangsung antara umur 13-18 tahun. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada 
beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh 
remaja, yaitu : 
a) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita 
Individu berusaha mempelajari peran masing-masing baik sebagai 
pria atau wanita. Remaja dalam hal ini belajar untuk menjalin hubungan 
baru dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. 
b) Mencapai peran sosial pria dan wanita 
Mempelajari peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya sebagai 
pria atau wanita. Adanya penerimaan peran individu baik sebagai pria 
maupun wanita akan membantu individu dalam pencapaian peran 
sosialnya. 
c) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
Individu akan lebih menghargai dirinya sendiri dengan menerima 
kondisi fisik, menjaga dan melindungi dirinya sendiri, serta 





d) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab  
Remaja belajar dan berpartisipasi sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung 
nilai-nilai masyarakat dalam perilakunya.  
e) Mempersiapkan karir ekonomi 
Individu belajar merencanakan kehidupannya sendiri. Adanya 
keinginan remaja untuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
f) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
Individu belajar untuk hidup bersama dengan orang lain, serta 
belajar untuk dapat percaya, jujur, dan terbuka terhadap orang lain. 
Mampu untuk memahami adanya perbedaan pendapat maupun perilaku 
dengan orang lain. 
g) Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai pegangan 
untuk berperilaku. 
Remaja di sini belajar dari agama, budaya, maupun pengalaman 
untuk pegangan dalam berpikir, berpendapat, dan berperilaku 
dilingkungan masyarakat. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008:126), menerangkan bahwa tugas 
perkembangan remaja sangat menuntut pada perubahan-perubahan besar 
yang terjadi dalam sikap maupun tingkah laku individu. Sehingga hanya 
sedikit anak laki-laki maupun  perempuan yang diharapkan untuk dapat 
menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut selama masa remaja awal, 
apalagi mereka yang kematanganya terlambat.  
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3. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti 
masa-masa sebelumnya memiliki cirri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 
2008:124-126), menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, serta minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan sikap yang 
sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan 
juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku yang 
menurun juga. Menurut Harlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, 
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berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau 
tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala 
hal, seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat yang 
mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang dapat 
menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada saat remaja, 
masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka 
menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakukan 
Mada masa ini sering timbulnya pemikiran yang kurang baik 
negatif. Hal tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih kemasa 
dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain sebagaimana 
apa yang diinginkannya, terlebih pada cita-cita mereka, sehingga 
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mengakibatkan emosi mereka meninggi dan mudah marah apabila 
keinginannya tidak tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi mereka, ketidaksiapan mereka dalam masa ini membuat 
mereka sudah mulai berperilaku seperti status orang dewasa.. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
merupakan masa dimana individu megalami perubahan-perubahan fisik 
maupun psikologis yang berkembang dari konsep diri yang dimiliki masing-
masing individu. Remaja juga rentan akan permasalahan percintaan, 
persahabatan, dan pemberontakan yang mengakibatkan pada sikap sosial 
remaja. 
 
F. Kerangka Pikir 
Keluarga merupakan dunia pertama yang dikenal anak, dan orang tua 
merupakan sumber pertama anak untuk belajar. Bagaimana orang tua 
mengasuh anak akan mempengaruhi perkembangan anak. Gaya pengasuhan 
orang tua terhadap anak memiliki beragam gaya. Misalnya anak yang diasuh 
dengan pola pengasuhan autoritatif cenderung akan lebih mampu bertanggung 
jawab dan lebih mampu mengambil keputusan, sehingga anak akan merasa 
bertanggung jawab pula atas pendidikannya karena orang tua mampu membina 
komunikasi dua arah dengan anaknya dengan memberi dukungan, pujian 
maupun hadiah. Pola asuh permisif cenderung mengabaikan anak sehingga 
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anak menjadi kurang percaya diri, merasa tidak berharga, dan menjadi kurang 
bertanggung jawab serta bertindak seenaknya dan semau sendiri. Oleh karena 
itu, perlu diketahui kecenderungan pola asuh yang digunakan orang tua pada 
siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta. 
Selain pola asuh orang tua, konsep diri juga merupakan hal yang perlu 
dikaji lebih lanjut. Konsep diri merupakan gambaran mental seseorang yang 
meliputi pengetahuan, pengharapan dan penilaian sseseorang terhadap dirinya 
yang merupakan kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Seseorang dengan konsep diri positif lebih mampu menerima diri, baik 
kelebihan maupun kekurangannya. Sementara siswa dengan konsep diri yang 
negatif cenderung merasa tidak berharga dan tidak percaya diri. Mereka juga 
tidak mampu mengenali diri mereka dengan baik dan tidak mampu menerima 
kekurangannya dengan positif, merasa berbeda dan dipandang sebelah mata, 
sehinga mereka kurang mampu bersosialisasi dengan baik. Oleh karena itu, 
perlu diketahui kecenderungan konsep diri pada siswa KMS di SMK Negeri 02 
Yogyakarta. 
Motivasi belajar sangat penting bagi siswa. Dengan motivasi belajar yang 
baik, maka siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh dan berdampak pada 
prestasi belajarnya. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
rendah, maka cenderung malas untuk belajar. Oleh karena itu, perlu diketahui 





G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagaimanakah pola asuh orang tua pada siswa KMS di SMK Negeri 02 
Yogyakarta? 
b. Bagaimanakah konsep diri pada siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta. 




































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek ataupun objek peneliti pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
yang meliputi interpretasi data dan analisis data (Nawawi, 2000: 63). Penelitian 
ini apabila dilihat dari pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena data yang dideskripsikan berupa angka-angka. Seperti telah disebutkan 
pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini berusaha mengungkap mengenai 
pola asuh orang tua, konsep diri dan motivasi belajar siswa pada pada siswa 
KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta. 
Ketiga variabel tersebut merupakan objek penelitian yang sumber 
datanya primer, yaitu menjaring langsung dari siswa sebagai subjek penelitian 
dengan teknik skala bentuk kuisioner. Di dalam rentang penskalaan tersebut, 
akan dilakukan penskoran yang skor totalnya kemudian dapat dinyatakan 
dalam golongan data berlevel interval. Prosedur penelitian diawali dengan 
melakukan pendeskripsian data, analisis induktif serta diakhiri dengan menarik 
kesimpulan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 02 Yogyakarta. Alasan 
pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan banyaknya siswa dari keluarga 
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yang memiliki kartu KMS. Sesuai dengan hasil informasi Bagian 
Akademik, sekolah tersebut menampung siswa dari keluarga pemegang 
kartu KMS terbanyak untuk wilayah Kota Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan antara bulan September sampai dengan 
Maret 2014. Penentuan tentang waktu didasarkan atas perkiraan penyusunan 
proposal, pengembangan instrumen penelitian, pengumpulan data, 
pengolahan data, dan penyusunan laporan hasil penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2012: 61) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 350 siswa dari 
keluarga pemegang katu KMS pada SMK Negeri 02 Yogyakarta sebagai 
responden. Jumlah siswa tersebut diperoleh dari bagian akademik sekolah 
yang bersangkutan. Mengingat anggota populasi yang cukup banyak dan 
bersifat homogen, maka untuk keperluan penelitian dilakukan pensampelan. 
2. Sampel 
Sampel penelitian pada dasarnya merupakan bagian dari populasinya. 
Penggunaan sampel dalam penelitian ini dimaksudkan agar penelitian dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Efektif dalam hal ini tujuan 
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penelitian mudah tercapai, dan efisien dalam hal ini agar waktu relatif 
singkat dengan sumberdaya dan biaya yang tidak terlalu besar.  
3. Teknik sampling 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2012: 62-71) adalah teknik 
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampling dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini 
teknik sampling yang digunakan adalah  Proportionate Stratified Random 
Sampling, teknik ini digunakan karena populasi mempunyai anggota/unsur 
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Selanjutnya untuk 
menentukan ukuran sampel peneliti mengacu pada tabel penentu jumlah 
sampel yang dikembangkan oleh Issac dan Michael dengan perhitungan 
jumlah sampel sama dengan 350 namun karena tidak tertera pada tabel 
maka diambil jumlah yang paling mendekati yaitu 360 dengan tingkat 
kesalahan 5%, maka jumlah ukuran sampelnya adalah 177. 
Pada tabel berikut ini memuat penghitungan sampel berdasarkan 
teknik proporsional stratified random sampling. 
Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kelas Populasi Hitungan Sampel 
1 X 130 130 / 350 x 177 66 
2 XI 124 124 /350 x 177 63 
3 XII 96 96 / 350 x 177 48 






D. Definisi Operasional Variabel 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan baik secara instrinsik 
maupun ekstrinsik agar tujuan belajar dapat tercapai dengan optimal. 
Adapun aspek-aspek yang mengindikasikan variabel tersebut terdiri atas. 




2. Pola Asuh Orangtua 
Pola asuh orangtua merupakan cara-cara yang dilakukan orangtua 
untuk mendidik anak-anaknya agar berkembang sesuai dengan harapan 
menurut persepsi siswa. Adapun aspek-aspek yang mengindikasikan 
variabel tersebut terdiri atas.  
a. Authoritarian parenting  
b. Permisive-indulgent parenting 
c. Permisive-neglectfull parenting 
d. Autoritative Parenting 
3. Konsep Diri 
Konsep diri merupakan keadaan diri individu menurut persepsinya 
mengenai aspek internal dan eksternal. Adapun aspek-aspek yang 
mengindikasikan variabel tersebut terdiri atas. 
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a. Dimensi Internal 
b. Dimensi Eksternal 
 
E. Pengembangan Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan angket. Metode pengumpulan data dengan angket sangat 
efisien digunakan jika sampel cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas 
Sugiyono (2006:199). Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam 
arti jawaban dari angket sudah disediakan sehingga responden hanya 
memilih jawaban yang telah disediakan. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
pengumpulan data agar pekerjaan peneliti lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik. Dalam penyusunan instrumen, peneliti mengikuti langkah-langkah 
yaitu, menjabarkan variabel ke dalam aspek, menjabarkan aspek ke dalam 
indikator, lalu membuat kisi-kisi instrumen dan menjabarkan indikator 
menjadi pernyataan-pernyataan. Instrumen ini dibuat tertutup menggunakan 
skala likert. Skala likert ini menilai tingkah laku yang diinginkan oleh 
peneliti dengan cara mengajukan pernyataan kepada responden. Kemudian 
responden diminta memberikan jawaban dengan skala ukur yang telah 
disediakan. Jawaban dari responden ditulis dengan cara memberi tanda cek 
(√) pada jawaban angket yang disediakan, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Kurang Sesuai (KS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Alternatif jawaban 
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tersebut apabila responden memberikan responnya akan memperoleh skor 
berdasarkan panduan berikut. 
Tabel 2. Panduan Penskoran 




Sangat Sesuai SS 4 1 
Sesuai S 3 2 
Kurang Sesuai KS 2 3 
Sangat Tidak Sesuai STS 1 4 
 
Adapun kisi-kisi skala tiap variabel dan juga instrumen skala untuk 
masing-masing variabel disajikan dalam lampiran halaman. Selanjutnya 
setiap instrumen dilakukan validasi atau judgemen ahli dan dilakukan 
ujicoba sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Adapun teknik yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah skala atau kuisioner. Teknik ini 
untuk memperoleh data langsung dari siswa masing-masing variabel. 
Kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Setelah pertanyaan dijawab kemudian 
dikembalikan lagi ke pihak peneliti. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup sehingga siswa sebagai responden 




F. Uji Coba Instrumen 
Pelaksanaan ujicoba instrumen digunakan untuk mengetahui kesahihan 
butir (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) instrumen. Ujicoba instrumen 
dilakukan di SMK Negeri 02 Yogyakarta selain anggota sampel penelitian. 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2007: 121). Teknik pengujian validitas instrumen adalah mengkorelasikan 
antara nilai-nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total. Dalam 
penelitian ini, proses penyusunan skala kesiapan divalidasi dengan dua cara, 
yaitu validasi logis dan validasi empiris. Validasi logis skala kesiapan 
penelitian ini merupakan proses validasi dengan judgemen ahli (dua dosen 
pembimbing) dan hasil validasi isi yang dilakukan oleh judgemen ahli 
menunjukan bahwa uji validasi isi per butir pertanyaan dinyatakan valid. 
Validasi empiris skala kesiapan penelitian ini menggunakan software SPSS 
dengan rumus Product Moment. Adapun rumusnya sebagai berikut: 







r xy  =  Koefisien korelasi item-total 
n  =  Jumlah sampel ujicoba 
∑i     =  Jumlah skor item  
∑X     =  Jumlah skor total 
∑iX =  Jumlah perkalian skor item dan skor total 
∑ i2  =  Jumlah kuadrat skor butir 
∑ X2  =  Jumlah kuadrat skor total 
(Saifuddin Azwar, 2012: 81)  
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Adanya penghitungan dengan rumus korelasi Product Moment ini 
masih ada pengaruh kotor dari butir, oleh karena itu perlu dikoreksi dengan 






























ri(X-i) =  Koefisien korelasi item total dengan koreksi 
rIx  =  Koefisien korelasi item-total sebelum koreksi 
sX  =  Simpangan baku skor faktor 
si  =  Simpangan baku skor butir 
(Saifuddin Azwar, 2012: 84) 
Butir pernyataan yang dianggap baik dan memuaskan apabila 
memiliki koefisien korelasi di atas 0.312 untuk jumlah responden ujicoba 
sebanyak 40 dengan level signifikansi 5%. Berdasarkan uji validitas 
menunjukkan bahwa pada variabel pola asuh dari 52 butir penyataan 
terdapat 13 butir pernyataan yang gugur yaitu no 
9,18,20,21,30,31,33,36,37,40,42,44,dan 52, sehingga sisanya sebanyak 39 
butir pernyataan dinyatakan valid dan digunakan untuk penelitian. 
Sementara pada variabel konsep diri dari 33 butir pernyataan terdapat 3 
butir pernyataan yang gugur yaitu no 17, 22 dan 30, sehingga sisanya 
sebanyak 30 butir pernyataan digunakan untuk penelitian. Kemudian 
variabel motivasi belajar dari 40 butir pernyataan terdapat 6 butir pernyataan 
yang gugur yaitu no 5, 12, 20, 22, 28 dan 38, sehingga sisanya sebanyak 34 
butir pernyataan digunakan untuk penelitian.  
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 178). Di dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan 



























rXX’ =  reliabilitas instrumen 
k  =  banyaknya item 
∑s2i =  jumlah varians butir 
s
2
X =  varian total  
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
Untuk menginterpretasikan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, 
digunakan pedoman yang mengadaptasi dari intepretasi korelasi menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 276), sebagai berikut ini. 
Tabel 3. Intrepetasi Nilai Koefisien Reliabilitas 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
Antara 0,600 – 0,799 Tinggi 
Antara 0,400 – 0,599 Sedang 
Antara 0,200 – 0,399 Rendah 
Antara 0,000 – 0,199 Sangat rendah 
 
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach dengan menghilangkan butir pernyataan yang 
gugur untuk variabel pola asuh sebesar 0,957, variabel konsep diri sebesar 
0,945 dan variabel motivasi belajar sebesar 0,940. Oleh karena nilai 
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koefisien reliabilitas lebih dari 0,6 maka semua instrumen dinyatakan 
reliabel, sehingga layak digunakan untuk penelitian.  
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian sehingga diketahui sebaran data analisis yang dipakai 
adalah nilai rata-rata (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Simpangan Baku 
(SB). Atas dasar analisis di atas dapat diketahui kecenderungan siswa terhadap 
variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan untuk menentukan skor rata-rata 
yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor tertinggi yang 
mungkin dicapai oleh masing-masing variabel. Apabila skor rata-rata yang 
diperoleh berada di atas skor harapan maka kecenderungan siswa terhadap 
suatu variabel dapat dikatakan tinggi sedangkan apabila skor rata-rata yang 
diperoleh berada di bawah skor harapan maka kecenderungan peserta didik 









BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan meliputi gambaran umum lokasi penelitian, 
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pola asuh orang tua dan konsep diri dengan motivasi belajar siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada siswa KMS di SMK N 02 
Yogyakarta yang berjumlah 177 siswa. 
A. Gambaran Umum SMK Negeri 02 Yogyakarta 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 02 Yogyakarta yang beralamat 
Jalan A.M Sangaji No 47 Yogyakarta.  SMK N 02 Yogyakarta memiliki visi 
yaitu: “Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan bertaraf 
internasional dan berwawasan lingkungan yang menghasilkan tamatan 
professional, mampu berwirausaha, beriman dan bertaqwa”.  Untuk 
mewujudkan visi tersebut, SMK N 02 Yogyakarta memiliki misi sebagai 
berikut: 
1. Melaksanakan sistem manajamen mutu (SMM) berbasis ICT dan 
berkelanjutan. 
2. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
kualifikasi dan kompetensi dasar. 
3. Meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yang nyaman memenuhi 
standar kualitas dan kuantitas. 
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4. Mengembangkan kurikulum metodelogi pembelajaran dan sistem penilaian 
berbasis kompetensi. 
5. Menyelenggarakan pembelajaran sistem CBT (competensy based  training) 
dan PBE (Production based education) menggunakan bilingual dengan 
pendekatan ICT. 
6. Membangun kemitraan dengan lembaga yang relevan baik didalam maupun 
luar negeri. 
7. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik mampu 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan berakhlaq mulia. 
SMK N 02 Yogyakarta memiliki 9 program keahlian diantaranya: 1) 
teknik audio video, 2) teknik kendaraan ringan, 3) teknik computer jaringan, 4) 
teknik gambar bangunan, 5) teknik konstruksi batu dan beton, 6) teknik 
instalasi tenaga listrik, 7) teknik permesinan, 8) multimedia, 9) teknik survey 
pemetaan.  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian ini berdasarkan jawaban kuesioner yang 
didapat dari responden kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua dan konsep diri dengan  motivasi belajar. Dalam hal ini analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Berikut ini akan disajikan data 
penilaian siswa terhadap masing-masing variabel penelitian: 
1. Variabel Pola Asuh Orang Tua 
Data variabel pola asuh orang tua diperoleh melalui angket variabel 
pola asuh orang tua dengan 39 butir pernyataan dan jumlah responden 177 
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siswa. Berdasarkan uji kategori pola asuh orang tua dalam penelitian ini 
dapat dibuat tabel uji kategorisasi variabel pola asuh orang tua sebagai 
berikut: 




Frekuensi Persentase % 
1 Autoritarian 6 3,4 
2 Autoritatif  153 86,4 
3 Indulgent 8 4,5 
4 Neglectfull  10 5,6 
Total 177 100,0 
 
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel pola asuh orang tua di 
atas dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Diagram Pie Kecenderungan Variabel Pola Asuh Orang Tua 
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Berdasarkan tabel 4 gambar 2 menunjukkan kecenderungan variabel 
pola asuh orang tua pada kategori autoritarian sebanyak 6 orang (3,4%) 
pada kategori autoritatif 153 orang (86,4%), dalam kategori indulgent 8 
orang (4,5%) dan dalam kategori neglectfull 10 orang (5,6%).  
Dengan demikian dari hasil yang diperoleh dari tabel dan diagram di 
atas dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua siswa KMS di SMK Negeri 
02 Yogyakarta dalam penelitian ini cenderung menggunakan pola asuh 
autoritatif. Pola asuh yang bergaya autoritatif (autoritative parenting) 
merupakan pol asuh orang tua yang mendorong anak untuk bebas tetapi 
tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. 
Adanya sikap orang tua yang hangat dan bersifat membesarkan hati anak, 
dan komunikasi dua arah yang bebas membuat anak semakin sadar dan 
bertanggung jawab secara sosial.  
 
2. Variabel Konsep Diri  
Data variabel konsep diri diperoleh melalui angket variabel konsep 
diri dengan 30 butir pernyataan dan jumlah responden 177 siswa. Dalam 
penelitian ini variabel konsep diri dibagi menjadi 3 kategori yaitu positif, 
moderat dan negatif. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel 
distribusi kecenderungan, adapun distribusi kecenderungan variabel konsep 










Frekuensi Persentase % 
1 ≥ 90 97 54,8 Positif  
2 60 – 89 80 45,2 Moderat 
3 < 60 0 0 Negatif 
Total 177 100,0 - 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel konsep diri di atas dapat 
digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Pie Kecenderungan Variabel Konsep Diri 
 
 
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 3 tersebut kecenderungan variabel 
konsep diri pada kategori positif sebesar 54,8% dan pada kategori moderat 
sebesar 45,2% sedangkan kategori negatif tidak ada. Dengan demikian dari 
hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan konsep 
diri siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta dalam kategori positif. 
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3. Variabel Motivasi Belajar   
Data variabel motivasi belajar diperoleh melalui angket dan jumlah 
responden 177 siswa. Berdasarkan data motivasi belajar yang diolah 
menggunakan program SPSS Versi 13.0for windows maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 118.00 dan skor terendah sebesar 68.00. Hasil analisis 
menunjukkan rerata (mean) sebesar 94,7, median 94.00, modus 92 dan 
standar deviasi sebesar 9.04.  
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin) dan 
nilai maksimum (Xmax) diketahui yaitu 136 dan 34, maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (Xmax+Xmin), 
mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). 
Berdasarkan acuan norma di atas, mean variabel motivasi belajar adalah 85, 
dan standar deviasi ideal adalah 17. Dari perhitungan di atas dapat 
dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut: 
 Tinggi = ≥ Mi + 1SDi 
  = ≥ 102 
Sedang  = Mi – 1SDisampai dengan < Mi + 1SDi 
  = 68 sampai dengan  < 102 
Rendah  = < Mi – 1SDi 
  = < 68 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
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Frekuensi Persentase % 
1 ≥ 102 36 20,3 Tinggi 
2 68 – 101 141 79,7 Sedang 
3 < 68 0 0 Rendah 
Total 177 100,0 - 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel motivasi belajar di atas 
dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Pie Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar 
 
 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 4 menunjukkan bahwa  frekuensi 
variabel motivasi belajar sebagian besar pada kategori sedang sebesar 
79,7%. Selanjutnya yang kedua frekuensi variabel motivasi belajar pada 
kategori tinggi sebesar 20,3%, dan pada kategori rendah tidak ada. Dengan 
demikian dapat disimpulkan  bahwa kecenderungan motivasi belajar kelas 
siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta sebagian besar dalam kategori 
sedang. 
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C. Tabulasi Silang Pola Asuh Orang Tua, Konsep Diri dan Motivasi Belajar 
Pada Siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta 
Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan konsep diri 
dengan motivasi belajar siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta dapat 
dilihat melalui tabulasi silang.   
Tabel 7. Tabulasi Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar  
 
Tabel tabulasi silang di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori autoritatif 
memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 32 orang (18,1%), motivasi belajar 
sedang sebanyak 121 orang (68,4%), motivasi belajar rendah tidak ada. 
Sementara responden yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori 
Autoritarian memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 1 orang (6%), motivasi 
belajar sedang sebanyak 5 orang (2,8%), motivasi belajar rendah tidak ada. 
Responden yang memiliki pola asuh orang tua kategori indulgent memiliki 
motivasi belajar tinggi sebanyak 2 orang (1,1%), motivasi belajar sedang 
sebanyak 6 orang (3,4%), motivasi belajar rendah tidak ada. Dan responden 
yang memiliki orang tua dengan pola asuh negledful memiliki motivasi belajar 
tinggi sebanyak 1 orang (6%), motivasi belajar sedang sebanyak 9 orang 




Tinggi   Sedang Rendah Total 
F % F % F % F % 
Autoritarian  1 0,6% 5 2,8% 0 0% 6 3,4% 
Autoritatif  32 18,1% 121 68,4% 0 0% 153 86,4% 
Indulgent  2 1,1% 6 3,4% 0 0% 8 4,5% 
Neglectfull 1 0,6% 9 5,1% 0 0% 10 5,6% 
Total 36 20,3% 141 79,7% 0 0% 177 100,0% 
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Selanjutnya untuk tabulasi silang konsep diri dengan motivasi belajar 
pada siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta disajikan pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 8. Tabulasi Konsep Diri dan Motivasi Belajar  
 
Tabel tabulasi silang di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki konsep diri dalam kategori positif memiliki motivasi 
belajar sedang sebanyak 63 orang (35,6%), motivasi belajar tinggi sebanyak 34 
orang (19,2%), dan motivasi belajar rendah tidak ada. Sementara responden 
yang memiliki konsep diri dalam kategori moderat memiliki motivasi belajar 
tinggi sebanyak 2 orang (1,1%), motivasi belajar sedang sebanyak 78 orang 
(44,1%), dan motivasi belajar rendah tidak ada.  Responden yang memiliki 
konsep diri dalam kategori negatif tidak ada.  
Tabulasi silang pola asuh orang dengan konsep diri pada siswa KMS di 
SMK Negeri 02 Yogyakarta disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Tabulasi Pola Asuh Orang Tua dan Konsep Diri  
   
Konsep Diri 
Motivasi Belajar 
Tinggi   Sedang Rendah Total 
F % F % F % F % 
Positif 34 19,2% 63 35,6% 0 0% 97 54,8% 
Moderat 2 1,1% 78 44,1% 0 0% 80 45,2% 
Negatif 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 




Positif  Moderat Negatif Total 
F % F % F % F % 
Autoritarian  3 1,7% 3 1,7% 0 0% 6 3,4% 
Autoritatif  84 47,5% 69 39,0% 0 0% 153 86,4% 
Indulgent 5 2,8% 3 1,7% 0 0% 8 4,5% 
Neglectfull  5 2,8% 5 2,8% 0 0% 10 5,6% 
Total 97 54,8% 80 45,2% 0 0% 177 100% 
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Tabel tabulasi silang di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori autoritatif 
memiliki konsep diri positif sebanyak 84 orang (47,5%), konsep diri moderat 
sebanyak 69 orang (39%), konsep diri negatif tidak ada. Sementara responden 
yang memiliki pola asuh orang tua dalam kategori Autoritarian memiliki 
konsep diri positif sebanyak 3 orang (1,7%), konsep diri moderat sebanyak 3 
orang (1,7%), konsep diri negatif tidak ada.  Responden yang memiliki pola 
asuh orang tua kategori indulgent memiliki konsep diri positif sebanyak 5 
orang (2,8%), konsep diri moderat sebanyak 3 orang (1,7%), konsep diri 
negatif tidak ada. Dan responden yang memiliki orang tua dengan pola asuh 
neglectful memiliki konsep diri positif sebanyak 5 orang (2,8%), konsep diri 
moderat sebanyak 5 orang (2,8%), konsep diri negatif tidak ada.  
 
D. Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan pola asuh 
orang tua pada siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta dalam kategori 
autoritatif sebanyak 86,4% dari 177 siswa, konsep diri dalam kategori positif 
sebanyak 54,8% dan motivasi belajar dalam kategori sedang sebanyak 79,7%. 
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang 
dominan menggunakan pola asuh autoritatif, meskipun demikian pola asuh 
tersebut tidak memberi warna terhadap motivasi belajar siswa. Namun 
demikian sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Baumrind anak yang 
diasuh dengan pola pengasuhan autoritatif cenderung akan lebih mampu 
bertanggung jawab dan lebih mampu mengambil keputusan termasuk dalam 
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pendidikannya. Hal ini dikarenakan pola asuh autoritatif mendorong anak 
untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-
tindakan anak. Adanya sikap orang tua yang hangat dan bersifat membesarkan 
hati anak, dan komunikasi dua arah yang bebas membuat anak semakin sadar 
dan bertanggung jawab termasuk dalam belajarnya. 
Meskipun siswa KMS berasal dari keluarga yang kurang sejahtera namun 
demikian sebagian besar siswa mempersepsikan bahwa pola asuh yang 
digunakan orang tua cenderung autoritatif. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling yang mengungkapkan 
bahwa meskipun ada sebagian orang tua siswa yang cenderung kurang perduli 
namun sebagian besar yang lain mulai memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya, sehingga cenderung mendukung anaknya untuk 
belajar daripada memintanya untuk membantu bekerja.  
Pola asuh orang tua merupakan upaya orang tua dalam membantu anak 
untuk mengembangkan disiplin diri yang diaktualisasikan tehadap penataan: 
lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan eksternal, pendidikan internal 
dan eksternal, dialog dengan anak-anaknya, suasana psikologis, sosiobudaya, 
perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya pertemuan dengan anak-anak, 
kontrol terhadap perilaku anak-anak; dan menentukan nilai-nilai moral sebagai 
dasar berperilaku dan yang diupayakan kepada anak-anak. Oleh karena itu, 
pola asuh orang tua harus menyesuaikan dengan kondisi anak.  
Hasil temuan lainnya menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tidak 
terlalu memberi warna pada konsep diri. Hal ini dikarenakan gaya pengasuhan 
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apapun menghasilkan konsep diri yang positif dan moderat sebagaimana hasil 
penelitian tidak ada siswa yang memliki konsep diri dalam kategori negatif 
(0,0%). Hal ini tidak terlepas dari banyaknya faktor yang mempengaruhi 
konsep diri siswa diluar faktor gaya pengasuhan orang tua. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1980: 235) bahwa terdapat beberapa kondisi yang 
mempengaruhi konsep diri remaja antara lain usia kematangan, penampilan 
diri, kepatutan seks, hubungan keluarga, teman-teman sebaya, kreativitas, dan 
cita-cita. Remaja yang matang lebih awal dan diperlakukan seperti orang yang 
dewasa, mampu mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga 
dapat diterima dengan baik. Penampilan diri yang memiliki cacat fisik juga 
mampu mempengaruhi konsep diri remaja. Hubungan keluarga yang erat dan 
faktor teman sebaya juga dapat membantu mengembangkan konsep diri pada 
remaja.  
Dengan demikian, konsep diri siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor orang tua. Hal ini juga dikuatkan dengan keterangan guru bimbingan dan 
konseling yang mengatakan bahwa konsep diri siswa KMS sepertinya 
cenderung positif karena untuk faktor teman sebaya tidak ada yang bertingkah 
aneh-aneh masih wajar saja dan tidak pernah berkasus. Sementara penampilan 
diri siswa KMS juga seluruhnya normal dan tidak ada yang mengalami 
kecacatan.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang cenderung 
memiliki konsep diri yang positif maka cenderung memiliki motivasi belajar 
sebanyak 19,2% dalam kategori tinggi dan sebanyak 35,6% dalam kategori 
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sedang. Hal ini berarti siswa yang memiliki konsep diri yang baik, maka 
cenderung memiliki motivasi belajar yang baik pula  
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari 
interaksi dengan lingkungan. Siswa yang memiliki konsep diri yang baik 
cenderung mampu menerima keadaan dirinya termasuk dalam motivasi 
belajarnya, Dengan adanya konsep diri yang baik maka siswa akan lebih 
bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik pula. 
Hal tersebut dikarenakan siswa tidak menemukan kendala yang berarti dalam 
lingkungan sosialnya. Siswa  merasa cukup berarti dan percaya diri untuk 
bersaing dan berprestasi seperti teman-teman yang lain 
Menurut teori Johari Window, terdapat empat jenis konsep diri 
diantaranya adalah, diri terbuka, dimana diri sendiri ataupun orang lain dapat 
mengetahui pribadi diri siswa. Konsep diri yang kedua adalah diri buta, dimana 
diri sendiri tidak dapat mengetahui kepribadiannya sendiri, akan tetapi orang 
lain dapat mengetahhuinya. Konsep diri yang ketiga adalah diri tersembunyi, 
dimana kepribadian siswa hanya diketahui oeleh orang itu sendiri, dan orang 
lain tidak mengetahuinya. Yang keempat adalah diri gelap, dimana keribadian 
siswa tidak diketahui oleh siapapun,baik dirinya sendiri maupun orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa termasuk dalm jenis konsep diri 
terbuka, hal ini dikarenakan  banyak hal yang mempengaruhi seperti 
kemampuan untuk berkomunikasi. Siswa yang memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik, akan cenderung memiliki konsep diri yang baik, mereka 
 74 
akan terbuka dengan orang-orang disekitarnya. Baik buruk kepribadian siswa 
yang memiliki jenis konsep diri terbuka akan senantiasa merasa nyaman, 
karena tidak terdapat hal-hal yang dicoba untuk ditutupi. Dengan demikian 
siswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung untuk mengolah 
keterampilan komunikasinya. Dengan mengasah keterampilan komunikasi, 
siswa akan mencoba untuk terbuka dan tidak menutup diri bagi orang lain 
ataupun dunia luar untuk mengenal dirinya. Hal ini akan menguntungkan bagi 
siswa tersebut, karena dengan didasari konsep diri yang baik, akan 
menimbulkan kesadaran dalam diri siswa untuk selalu belajar atas kemauan 
sendiri tanpa paksaan dari orang lain. Apabila sudah ada kesadaran dalam diri 
siswa, maka siswa akan menjadi lebih giat dan semangat untuk belajar. Dengan 
demikian pola asuh orang tua, konsep diri dan motivasi belajar siswa 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 1) pola asuh orang tua siswa KMS di SMK 
Negeri 02 Yogyakarta cenderung autoritatif sebanyak 153 orang (86,4%), 2) 
konsep diri siswa KMS di SMK Negeri 02 Yogyakarta cenderung positif 
sebanyak 97 orang (54,8%), 3) motivasi belajar siswa KMS di SMK Negeri 02 
Yogyakarta cenderung dalam kategori sedang sebanyak 141 siswa (79,7%).  
 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan di atas maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua agar mempertahankan pola asuh  autoritatif secara optimal 
yakni dengan mendorong anak untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan 
dan mengendalikan tindakan-tindakan anak,  serta membesarkan hati anak 
dan menciptakan komunikasi dua arah yang bebas, sehingga anak  menjadi 
sadar dan bertanggung jawab termasuk dalam belajarnya. 
2. Peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam mengenai hubungan atau 
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KISI – KISI POLA ASUH ORANG TUA 






a. Menuntut tanpa banyak 
mengkomunikasikan dan 
tidak menerima usulan 
anak 
Orang tua cenderung kaku, tidak memberikan 
kesempatan komunikasi dan diskusi serta mengatur 
anak atas segala kegiatannya 
1, 2, 10, 12, 20, 
32 
6 
 b. Menuntut anak untuk 
takut dan patuh pada 
orang tua 
Orang tua memiliki kekuasaan penuh, sehingga 
anak harus takut dan patuh pada orang tua 
6, 14, 19 3 
 c. Memberikan hukuman 
tanpa peduli alasan anak 
Orang tua memberikan hukuman baik fisik maupun 
verbal tanpa memperdulikan alasan anak 
3, 15, 18 3 
2. Autoritatif a. Orang tua dan anak 
berdiskusi mengambil 
keputusan 
Orang tua berdiskusi dengan anak untuk mengambil 
keputusan dalam berbagai kegiatan  serta 
memberikan timbal balik pada anak 
5, 7,16, 21, 22, 23  6 
 b. Mendengarkan keluhan 
anak dengan tetap 
menuntut tanggungjawab 
Orang tua bersikap luwes dengan mendengarkan 
keluhan dan kesulitan anak tetapi tetap menuntut 
tanggungjawab 
4, 11, 14, 26 4 
3. Indulgent a. Mendengarkan keluhan 
anak tanpa menuntut 
tanggungjawab 
Orang tua mendengarkan keluhan anak dan 
memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa 
menuntut tanggungjawab 
8, 24,28,31,  4 
 b. Orang tua tidak pernah 
menghukum meskipun 
anak berbuat salah 
Orang tua tidak pernah menghukum meskipun anak 
melakukan tindakan yang salah 
17,27,33 3 
 c. Anak lebih berperan 
daripada orang tua 
Orang tua tidak memiliki peran yang besar atas 
segala kegiatan anak 
25,29,30 3 
4. Negledfull a. Orang tua tidak ikut 
campur dan tidak mau 
tahu keadaan anak 
Orang tua tidak mau turut campur dalam kehidupan 
anaknya serta tidak mau tahu tentang keberadaan 
dan keadaan anak 
9,34,36,38 4 
 b. Tidak adanya komunikasi 
antara orang tua dengan 
anak 
Orang tua dan anak tidak berkomunikasi dengan 
baik 
35,37,39 3 
Total Pernyataan 39 
 






















a. Siswa mampu 
menjelaskan siapa 
dirinya 
siswa mampu menjelaskan dan  melengkapi 
keterangan tentang dirinya  
2, 3 1, 4 4 
b. Siswa menyadari 
tingkah laku yang 
telah dilakukannya 
Persepsi siswa tentang tingkah lakunya yang 
berisikan segala kesadaran mengenai apa yang 
dilakukan oleh dirinya 
5, 6 7 3 
c. Siswa mampu 
mengevauasi diri 
sendiri 
Seberapa jauh siswa menerima dirinya (menilai 
diri sendiri) 
8, 9 10, 11 4 
2. Dimensi 
eksternal 




ada dalam diri siswa 
Pandangan siswa tentang kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam diri siswa 
12, 13 14, 15 4 
b. Siswa menyadari 
peran dan fungsinya 
sebagai anggota 
keluarga 
Pandangan dan penilaian siswa dalam peran 
dan fungsi yang dijalankannya  sebagai anggota 
keluarga 
16,  17,18 3 
c. Siswa mampu 
menggambarkan 
kepribadiannya 
Siswa menggambarkan identitas dirinya 20,21 19,22 4 
d. Siswa menyadari 
nilai moral dan etika 
Persisepsi siswa terhadap dirinya dilihat dari 
standar pertimbangan nilai moral dan etika 
23,25 24,26,27 5 




Penilaian siswa terhadap interaksi dirinya 
dengan orang lain maupun lingkungan di 
sekitarnya  
28 29,30 4 
Total pernyataan 14 16 30 
























a. Ketekunan dalam 
belajar 
Siswa melakukan aktivitas belajar 
dengan rajin 
1,2,3 4,5 5 
b. Keuletan dalam 
belajar 
Siswa tidak mudah menyerah dalam 
aktivitas belajar  
6,7,8 9,10 5 
2. Komitmen a. Kesadaran akan 
tugas dan 
kewajiban belajar 
Siswa memiliki kesadaran akan tugas 
dan kewajiban sebagai pelajar  
11,12 13,14 4 
b. Keinginan 
berprestasi 
Siswa memiliki keinginan untuk 
mencapai prestasi belajar yang optimal 
15,16 17 3 
3. Inisiatif a. Keberanian dalam 
mengemukakan 
pendapat 
Siswa memiliki keberanian dalam 
mengemukakan pendapat pada setiap 
pembelajaran 
18 19,20 3 
b. Keberanian dalam 
mengambil resiko 
Siswa memiliki keberanian dalam 
menghadapi kesulitan belajar 
21,22 23 3 
c. Kemauan belajar Siswa melakukan suatu tindakan 
berdasarkan pemikiran dan 
kemauannya 
24,25 26,27 4 
4. Optimis a. Rasa Percaya diri Sikap yakin akan kemampuan pada diri 
siswa 
28,29 30,32 4 
b. Koreksi 
kelemahan diri 
Siswa mengoreksi diri guna 
mengurangi kelemahan-kelemahan 
yang dimiliki dalam pembelajaran 
32 33,34 3 
Jumlah Pernyataan 18 16 34 







Siswa-siswi diminta untuk menanggapi semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang sesuai 
dengan keadaan siswa yang sebenarnya. 
Alternatif Jawaban: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
KS  : Kurang Sesuai 






No. Pernyataan Alternatif Respon 
1. Saya mampu mengatur waktu dengan baik [SS] [S] [KS] [STS] 
 
Jika anda mampu mengatur waktu dengan baik sesuai dengan diri anda berilah 
tanda cheklist (√) pada pilihan S 
 
 
No. Pernyataan Alternatif Respon 




A. SKALA POLA ASUH ORANG TUA 
No. Pernyataan Alternatif Respon 
1. Ketika saya menyalakan TV atau Radio pada jam 
belajar, orang tua langsung mematikan tanpa alasan 
apapun. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
2. Orang tua mengatur waktu belajar saya tanpa perduli 
waktu yang tepat untuk saya belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
3. Jika prestasi belajar saya menurun, orang tua langsung 
menghukum tanpa menanyakan alasan kepada saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
4. Jika saya mendapat nilai raport yang jelek, maka 
orang tua menanyakan dengan baik dan berusaha 
mengetahui keadaan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
5. Orang tua mengajak berdiskusi tentang masalah-
masalah yang berkaitan dengan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 




6. Orang tua memaksa agar saya mengerjakan pekerjaan 
rumah tanpa peduli keadaan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
7. Orang tua terasa dekat dan terbuka dalam 
berkomunikasi dengan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
8. Orang tua tidak marah atau bertanya jika nilai saya 
jelek. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
9. Orang tua tidak mau tahu tentang kegiatan yang saya 
lakukan. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
10. Orang tua tidak mengajak saya berdiskusi saat 
mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa 
depan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
11. Bila saya mengeluh mengenai pelajaran, orang tua 
mendengarkan dan membantu dalam mencari solusi. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
12. Orang tua menentukan kegiatan ekstrakulikuler atau 
les yang harus saya ikuti. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
13. Bila saya memberitahukan prestasi belajar saya yang 
baik, maka orang tua memberi pujian atau hadiah. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
14. Peraturan di dalam keluarga sepenuhnya ditetapkan 
oleh orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
15. Jika saya ketahuan tidak mengerjakan tugas, orang tua 
langsung marah tanpa perduli alasan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
16. Orang tua mengajak saya berdiskusi dalam 
menentukan waktu belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
17. Orang tua menghukum saya jika saya tidak mau 
belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
18. Orang tua menghukum saya jika perintahnya tidak 
saya laksanakan. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
19. Orang tua memaksa saya untuk selalu meengisi waktu 
luang dengan belajar meskipun saya sedang lelah. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
20. Jika saya terlibat masalah di sekolah, orang tua tidak 
mau mengerti dengan alasan yang saya kemukakan. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
21. Orang tua membuat kesepakatan tentang hak dan 
kewajiban, serta hukuman bagi saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
22. Orang tua menegur dan menasihati saya jika saya 
melakukan kesalahan. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
23. Orang tua memberikan kesempatan untuk bermain 
asalkan kewajiban saya sudah saya penuhi. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
24. Ketika saya mengalami masalah, orang tua saya tidak 
pernah tahu dan tidak pernah bertanya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
25. Semua kegiatan saya diserahkan sepenuhnya kepada 
saya tanpa ada saran dan pertimbangan orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
26. Keberhasilan saya dalam menyelesaikan masalah 
ditanggapi hangat oleh orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
27. Ketika saya membolos, orang tua saya tidak marah 
dan memakluminya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 




28. Jika saya pulang larut malam, orang tua mempercayai 
sepenuhnya alasan saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
29. Saya menentukan jadwal belajar saya sendiri, orang 
tua tidak ikut campur. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
30. Ketika saya ingin pergi dengan teman dimalam hari, 
orang tua tidak melarang atau menasihati. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
31. Orang tua tidak pernah melarang saya untuk berteman 
dengan siapapun. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
32. Orang tua menolak pendapat saya ketika 
menyelesaikan sebuah masalah yang berkaitan dengan 
saya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
33. Orang tua tidak pernah menghukum dan memaklumi 
pelanggaran-pelanggaran yang saya lakukan. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
34. Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar orang 
tua tidak membantu. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
35. Orang tua tidak menanyakan tentang keadaan saya di 
sekolah. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
36. Saya menentukan kegiatan saya sendiri tanpa arahan 
dari orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
37. Saya bercerita tentang pengalaman-pengalaman saya 
kepada orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
38. Orang tua tidak membuat peraturan apapun di rumah. [SS] [S] [KS] [STS] 
39. Orang tua lebih suka bekerja daripada menghabiskan 
waktu dengan saya. 




B. KONSEP DIRI 
No. Pernyataan 
Alternatif jawaban 
1. Saya bingung dengan jati diri saya [SS] [S] [KS] [STS] 
2. Saya pelajar yang taat peraturan [SS] [S] [KS] [STS] 
3. Saya dapat menjelaskan identitas diri saya [SS] [S] [KS] [STS] 
4. Saya masih bergantung dengan orang lain [SS] [S] [KS] [STS] 
5. Saya suka menolong [SS] [S] [KS] [STS] 
6. Saya rajin beribadah [SS] [S] [KS] [STS] 
7. Saya sering melanggar aturan [SS] [S] [KS] [STS] 
8. Saya orang yang supel [SS] [S] [KS] [STS] 
9. Saya pintar dalam akademik [SS] [S] [KS] [STS] 
10. Teman-teman merasa terganggu dengan kehadiran 
saya 
[SS] [S] [KS] [STS] 
11. Saya malu memperkenalkan diri saya karena saya 
merasa tidak cukup menarik 
[SS] [S] [KS] [STS] 
12. Saya bangga dengan bentuk tubuh yang saya miliki [SS] [S] [KS] [STS] 




13. Saya adalah orang yang sehat [SS] [S] [KS] [STS] 
14. Saya merasa wajah saya kurang menarik [SS] [S] [KS] [STS] 
15. Saya memiliki penyakit tertentu [SS] [S] [KS] [STS] 
16. Keluarga saya menyayangi saya [SS] [S] [KS] [STS] 
17. Ketika di rumah, saya merasa ditolak [SS] [S] [KS] [STS] 
18. Saya merasa tidak memiliki keluarga [SS] [S] [KS] [STS] 
19. Saya orang yang membosankan [SS] [S] [KS] [STS] 
20. Saya merasa bermanfaat bagi orang lain [SS] [S] [KS] [STS] 
21. Saya orang yang tidak mudah menyerah [SS] [S] [KS] [STS] 
22. Saya cerewet [SS] [S] [KS] [STS] 
23. Saya orang yang taat beragama [SS] [S] [KS] [STS] 
24. Pengetahuan agama saya kurang [SS] [S] [KS] [STS] 
25. Saya bisa membedakan hal yang baik dan buruk [SS] [S] [KS] [STS] 
26. Saya enggan mengakui kesalahan yang saya perbuat [SS] [S] [KS] [STS] 
27. Saya merasa mudah berdusta [SS] [S] [KS] [STS] 
28. Saya aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah 
[SS] [S] [KS] [STS] 
29. Saya lebih suka menyendiri [SS] [S] [KS] [STS] 
30. Masyarakat memandang saya sebagai orang yang sulit 
bergaul 




SKALA MOTIVASI BELAJAR 
No Pernyataan Alternatif Respon 
1 Setiap ada waktu luang selalu saya gunakan untuk 
belajar 
[SS] [S] [KS] [STS] 
2 Setiap guru menerangkan materi, saya mencatat hal-hal 
yang penting 
[SS] [S] [KS] [STS] 
3 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan soal dan tugas 
sekolah karena ingin menguasai materi lebih dalam lagi 
[SS] [S] [KS] [STS] 
4 Saya belajar apabila ada tugas saja. [SS] [S] [KS] [STS] 
5 Saya memanfaatkan jam kosong untuk mengobrol 
dengan teman 
[SS] [S] [KS] [STS] 
6 Meskipun prestasi saya sekarang kurang memuaskan, 
saya semangat belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
7 Meskipun sulit menerima penjelasan dari guru, saya 
berusaha belajar dengan mencari cara lainnya. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
8 Ketika guru memberikan banyak tugas, saya tetap lebih 
semangat dalam belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
9 Saya mudah kecewa saat hasil belajar kurang 
memuaskan. 
 
[SS] [S] [KS] [STS] 










10 Mata pelajaran yang sulit membuat saya malas belajar [SS] [S] [KS] [STS] 
11 Saya tidak cepat puas, biarpun hasil belajar saya telah 
dinyatakan memuaskan oleh guru. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
12 Saya belajar sesuai jadwal tanpa harus diberi peringatan 
oleh orang tua. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
13 Saya menjadi stres, ketika guru mendadak memberikan 
tugas. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
14 Setiap mendapat tugas dari guru, perasaan saya menjadi 
kesal. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
15 Saya tidak melewatkan kesempatan untuk 
bertanya/menjawab jika guru bertanya 
[SS] [S] [KS] [STS] 
16 Saya harus bersaing dengan teman yang memiliki nilai 
tinggi 
[SS] [S] [KS] [STS] 
17 Saya merasa cepat puas dengan prestasi yang saya 
miliki sekarang  
[SS] [S] [KS] [STS] 
18 Saya tidak melewatkan kesempatan untuk 
bertanya/menjawab jika guru mengajukan pertanyaan di 
kelas 
[SS] [S] [KS] [STS] 
19 Saya tidak menyukai pelajaran yang ada diskusinya [SS] [S] [KS] [STS] 
20 Saya malas memberikan pendapat saat diskusi [SS] [S] [KS] [STS] 
21 Tugas-tugas yang menantang lebih memicu saya dalam 
belajar. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
22 Saya mengerjakan soal-soal yang sulit karena saya 
merasa tertantang untuk menyelesaikannya 
[SS] [S] [KS] [STS] 
23 Saya suka mengandalkan teman ketika menghadapai 
ujian. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
24 Saya memanfaatkan waktu belajar dengan efektif [SS] [S] [KS] [STS] 
25 Saya mempelajari materi lain selain dari modul atau 
buku paket 
[SS] [S] [KS] [STS] 
26 Saya belajar setiap ada ulangan saja [SS] [S] [KS] [STS] 
27 Saya malas mengerjakan PR yang diberikan guru  [SS] [S] [KS] [STS] 
28 Setiap ada tugas yang diberikan oleh guru saya kerjakan 
secara mandiri 
[SS] [S] [KS] [STS] 
29 Tanpa bantuan orang lain, saya yakin mampu 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
30 Saya kurang percaya diri ketika mengutarakan pendapat 
di depan teman-teman. 
[SS] [S] [KS] [STS] 
31 Saya tidak yakin dengan kemampuan saya untuk 
mencapai prestasi yang baik 
[SS] [S] [KS] [STS] 




32 Apabila saya belum jelas tentang materi pelajaran, saya 
bertanya kepada guru 
[SS] [S] [KS] [STS] 
33 Saya merasa pintar, sehingga tidak perlu belajar terlalu 
giat 
[SS] [S] [KS] [STS] 
34 Saya pesimis dengan prestasi belajar saya [SS] [S] [KS] [STS] 










DATA VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA Total 
KTG Pola Asuh Autoritarian 
Jml Skor 
Pola Asuh Autoritatif Jml Skor  Pola Asuh Indulgent Jml Skor Pola Asuh Negledful Jml Skor JML 
1 2 3 6 10 12 14 15 18 19 20 32 4 5 7 11 13 16 21 22 23 26 
  
8 17 24 25 27 28 29 30 31 33 
  
9 34 35 36 37 38 39 
    
1 2 2 2 1 4 4 3 4 4 2 3 3 34 283.3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 34 340 4 4 1 2 2 2 2 2 3 3 25 250 4 3 1 2 3 2 1 16 228.6 109 Autoritatif 
2 2 1 4 4 1 2 3 2 1 2 2 2 26 216.7 3 1 2 3 3 3 2 4 2 4 27 270 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 20 200 1 3 2 2 3 2 2 15 214.3 88 Autoritatif 
3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 3 20 166.7 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 26 260 2 2 3 2 1 1 4 3 3 3 24 240 2 3 3 3 2 3 3 19 271.4 89 Negledful 
4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 26 216.7 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 26 260 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 22 220 2 2 2 3 3 3 2 17 242.9 91 Autoritatif 
5 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 27 225 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 29 290 2 2 1 1 2 2 3 2 3 1 19 190 2 1 1 1 2 2 2 11 157.1 86 Autoritatif 
6 3 3 2 2 1 3 2 3 3 4 1 2 29 241.7 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 340 2 4 1 2 1 1 1 1 2 1 16 160 1 1 1 1 3 1 1 9 128.6 88 Autoritatif 
7 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 200 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 35 350 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 23 230 2 1 2 2 3 2 2 14 200 96 Autoritatif 
8 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 23 191.7 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 24 240 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 20 200 2 1 1 2 3 1 2 12 171.4 79 Autoritatif 
9 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 28 233.3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 27 270 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 21 210 2 2 2 2 4 1 1 14 200 90 Autoritatif 
10 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 24 200 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 280 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 20 200 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 88 Autoritatif 
11 2 1 2 2 1 1 4 2 3 2 1 2 23 191.7 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 30 300 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 18 180 1 2 2 1 3 2 3 14 200 85 Autoritatif 
12 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 25 208.3 3 4 3 3 2 3 1 4 3 3 29 290 2 1 2 1 3 3 4 3 3 1 23 230 2 2 2 3 4 2 1 16 228.6 93 Autoritatif 
13 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 17 141.7 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 32 320 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 24 240 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 88 Autoritatif 
14 3 3 2 2 1 3 4 3 2 2 2 2 29 241.7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 390 2 2 3 2 2 3 4 2 4 3 27 270 2 3 2 3 4 2 2 18 257.1 113 Autoritatif 
15 2 2 2 2 2 3 3 4 2 1 1 2 26 216.7 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 33 330 2 2 2 2 1 1 2 2 4 1 19 190 1 2 2 2 4 1 2 14 200 92 Autoritatif 
16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 208.3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 340 4 2 2 2 1 2 4 2 3 3 25 250 1 1 2 2 2 2 2 12 171.4 96 Autoritatif 
17 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 1 33 275 2 2 4 2 1 3 3 3 1 1 22 220 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 22 220 2 2 1 3 2 2 2 14 200 91 Autoritarian 
18 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 32 266.7 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 29 290 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 15 150 1 1 1 2 2 1 3 11 157.1 87 Autoritatif 
19 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 29 241.7 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 36 360 1 2 1 1 2 3 2 1 2 2 17 170 2 1 2 1 3 3 3 15 214.3 97 Autoritatif 
20 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 24 200 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 33 330 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 19 190 1 2 2 1 4 1 2 13 185.7 89 Autoritatif 
21 4 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 26 216.7 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 36 360 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 20 200 1 1 1 1 4 1 1 10 142.9 92 Autoritatif 
22 4 4 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 32 266.7 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 30 300 2 4 2 2 1 2 1 1 2 2 19 190 2 2 2 2 2 1 2 13 185.7 94 Autoritatif 
23 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 27 225 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 280 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 23 230 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 94 Autoritatif 
24 4 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 25 208.3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 31 310 2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 20 200 2 1 2 3 3 2 2 15 214.3 91 Autoritatif 
25 4 2 3 1 1 2 4 2 1 3 2 2 27 225 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 33 330 2 2 2 1 1 1 3 2 4 2 20 200 2 1 2 1 3 2 2 13 185.7 93 Autoritatif 
26 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 27 225 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 280 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 21 210 1 2 2 2 2 2 2 13 185.7 89 Autoritatif 
27 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 31 258.3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 300 2 2 4 4 1 2 2 2 4 2 25 250 3 3 2 2 3 1 1 15 214.3 101 Autoritatif 
28 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 29 241.7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 360 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 20 200 1 3 2 2 4 2 1 15 214.3 100 Autoritatif 
29 2 1 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 25 208.3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 31 310 3 3 2 2 2 1 2 2 3 1 21 210 2 2 2 2 3 1 2 14 200 91 Autoritatif 
30 3 3 3 3 1 2 2 2 3 1 1 2 26 216.7 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 330 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 18 180 1 2 1 2 3 1 2 12 171.4 89 Autoritatif 
31 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 208.3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 270 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 20 200 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 87 Autoritatif 
32 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 28 233.3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 29 290 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 22 220 1 2 2 3 3 2 3 16 228.6 95 Autoritatif 
33 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 25 208.3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 360 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 19 190 2 1 1 2 3 2 1 12 171.4 92 Autoritatif 
34 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 21 175 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 24 240 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 23 230 2 2 2 3 3 2 3 17 242.9 85 Negledful 
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 200 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 290 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 210 2 2 3 3 2 2 2 16 228.6 90 Autoritatif 
36 3 2 3 1 2 3 1 1 1 2 3 2 24 200 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 23 230 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 19 190 2 2 2 2 1 2 2 13 185.7 79 Autoritatif 
37 1 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 1 32 266.7 2 1 3 4 2 4 2 2 3 2 25 250 4 2 3 1 3 2 2 3 2 2 24 240 2 1 2 2 3 1 2 13 185.7 94 Autoritarian 
38 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 24 200 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 31 310 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 25 250 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 95 Autoritatif 
39 3 1 3 2 1 1 2 4 3 2 2 1 25 208.3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 30 300 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 35 350 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 106 Indulgent 
40 4 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 25 208.3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 25 250 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 17 170 1 1 1 1 2 2 4 12 171.4 79 Autoritatif 
41 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 26 216.7 3 3 4 4 3 2 2 1 4 3 29 290 1 2 3 3 2 4 3 3 4 1 26 260 1 1 1 2 3 1 1 10 142.9 91 Autoritatif 
42 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 4 1 29 241.7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 390 1 3 2 2 1 2 3 2 2 1 19 190 1 2 1 2 4 1 1 12 171.4 99 Autoritatif 
43 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 37 308.3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 380 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 31 310 2 2 3 4 3 3 2 19 271.4 125 Autoritatif 
44 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 27 225 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 330 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 22 220 3 2 2 2 3 2 2 16 228.6 98 Autoritatif 
45 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 30 250 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 30 300 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 27 270 3 3 2 2 4 2 2 18 257.1 105 Autoritatif 











DATA VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA Total 
KTG 
Pola Asuh Autoritarian 
Jml Skor 
Pola Asuh Autoritatif 
Jml Skor 
 Pola Asuh Indulgent Jml Skor Pola Asuh Negledful Jml Skor JML 
1 2 3 6 10 12 14 15 18 19 20 32 4 5 7 11 13 16 21 22 23 26 8 17 24 25 27 28 29 30 31 33 
  
9 34 35 36 37 38 39 
    
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 26 216.7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 27 270 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 23 230 2 2 2 2 2 2 3 15 214.3 91 Autoritatif 
48 3 2 3 2 1 1 3 1 2 1 1 1 21 175 4 3 4 2 2 2 1 4 3 3 28 280 2 2 2 2 1 3 2 4 4 2 24 240 1 1 2 4 2 2 1 13 185.7 86 Autoritatif 
49 3 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 31 258.3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 320 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 20 200 2 2 2 1 3 1 1 12 171.4 95 Autoritatif 
50 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 1 2 27 225 2 2 2 2 2 1 1 4 2 3 21 210 2 2 4 2 4 3 2 1 2 2 24 240 2 4 4 2 2 2 2 18 257.1 90 Negledful 
51 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 25 208.3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 30 300 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 25 250 2 2 1 1 3 1 2 12 171.4 92 Autoritatif 
52 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 21 175 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 35 350 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 15 150 1 1 1 1 4 1 2 11 157.1 82 Autoritatif 
53 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 21 175 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 35 350 1 2 1 1 1 4 2 2 4 2 20 200 1 1 2 2 2 1 2 11 157.1 87 Autoritatif 
54 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23 191.7 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 35 350 2 2 3 2 1 3 4 2 3 1 23 230 1 1 2 2 2 2 2 12 171.4 93 Autoritatif 
55 4 2 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 24 200 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 35 350 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 25 250 1 4 3 2 4 1 1 16 228.6 100 Autoritatif 
56 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 23 191.7 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 32 320 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 18 180 1 2 2 2 3 2 2 14 200 87 Autoritatif 
57 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 23 191.7 4 3 3 3 2 4 3 3 2 1 28 280 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 18 180 2 2 2 2 2 2 2 14 200 83 Autoritatif 
58 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 28 233.3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 35 350 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 25 250 2 2 2 2 3 1 2 14 200 102 Autoritatif 
59 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 1 22 183.3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 34 340 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 18 180 1 2 2 1 3 2 2 13 185.7 87 Autoritatif 
60 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 1 31 258.3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 28 280 2 3 2 2 2 2 1 2 4 1 21 210 2 2 2 3 3 2 3 17 242.9 97 Autoritatif 
61 4 4 4 2 2 2 1 1 2 3 2 2 29 241.7 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 25 250 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 24 240 2 2 2 2 1 1 2 12 171.4 90 Autoritatif 
62 4 4 3 2 2 2 4 3 2 3 1 1 31 258.3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 2 31 310 2 2 1 2 2 1 3 3 1 2 19 190 2 1 1 2 4 1 1 12 171.4 93 Autoritatif 
63 1 1 2 2 1 1 2 1 3 2 3 1 20 166.7 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 33 330 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 29 290 3 2 2 4 4 3 1 19 271.4 101 Autoritatif 
64 2 2 2 1 1 1 4 4 1 1 2 1 22 183.3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 30 300 2 1 1 1 3 4 4 2 4 2 24 240 1 2 1 4 4 1 1 14 200 90 Autoritatif 
65 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 28 233.3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 29 290 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 200 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 92 Autoritatif 
66 3 2 1 1 4 3 3 2 2 2 1 1 25 208.3 3 3 4 1 3 2 2 2 2 1 23 230 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 16 160 2 2 1 2 4 1 2 14 200 78 Autoritatif 
67 3 2 2 3 3 1 1 3 2 1 2 2 25 208.3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 20 200 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 27 270 2 3 3 3 3 1 3 18 257.1 90 Indulgent 
68 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 28 233.3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 28 280 2 3 2 2 1 3 4 2 2 1 22 220 2 2 2 2 3 1 3 15 214.3 93 Autoritatif 
69 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 4 24 200 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 27 270 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 17 170 1 2 3 1 3 1 1 12 171.4 80 Autoritatif 
70 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 1 25 208.3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 27 270 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 30 300 2 2 2 2 2 1 2 13 185.7 95 Indulgent 
71 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 3 4 27 225 3 2 1 2 2 2 4 4 4 4 28 280 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 29 290 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 100 Indulgent 
72 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 1 2 30 250 4 2 4 3 3 1 3 1 3 3 27 270 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 14 140 1 1 1 2 3 2 1 11 157.1 82 Autoritatif 
73 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 25 208.3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 280 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 24 240 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 92 Autoritatif 
74 4 2 3 1 2 1 3 2 3 2 2 2 27 225 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 30 300 2 2 2 2 1 2 3 2 4 1 21 210 1 2 2 2 3 1 2 13 185.7 91 Autoritatif 
75 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 28 233.3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 290 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 20 200 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 92 Autoritatif 
76 2 3 2 3 2 2 4 1 2 3 2 2 28 233.3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 26 260 3 2 2 3 2 2 3 2 4 1 24 240 2 2 3 2 3 2 2 16 228.6 94 Autoritatif 
77 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 33 275 4 3 4 4 3 3 2 3 1 3 30 300 2 4 4 1 2 2 2 2 3 2 24 240 2 2 2 2 3 2 3 16 228.6 103 Autoritatif 
78 3 2 1 1 2 2 2 1 2 3 1 4 24 200 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 32 320 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 31 310 2 4 2 2 3 2 2 17 242.9 104 Autoritatif 
79 4 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 2 25 208.3 4 1 3 3 4 2 2 3 3 4 29 290 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 22 220 2 1 2 2 3 2 1 13 185.7 89 Autoritatif 
80 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 25 208.3 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 31 310 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 19 190 2 2 1 2 2 1 2 12 171.4 87 Autoritatif 
81 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 25 208.3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 34 340 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 26 260 2 1 4 2 3 2 2 16 228.6 101 Autoritatif 
82 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 30 250 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 26 260 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 20 200 1 1 1 2 2 1 2 10 142.9 86 Autoritatif 
83 4 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 26 216.7 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 32 320 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 18 180 2 1 1 2 2 2 2 12 171.4 88 Autoritatif 
84 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 19 158.3 4 3 4 4 2 3 1 3 2 3 29 290 2 2 1 1 1 1 4 2 4 2 20 200 1 1 1 2 3 2 2 12 171.4 80 Autoritatif 
85 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 20 166.7 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3 31 310 3 2 2 3 1 3 4 1 4 3 26 260 2 3 1 4 4 3 2 19 271.4 96 Autoritatif 
86 3 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 25 208.3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 27 270 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 16 160 2 2 2 1 3 1 2 13 185.7 81 Autoritatif 
87 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 27 225 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 25 250 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 23 230 2 2 2 3 2 1 3 15 214.3 90 Autoritatif 
88 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 18 150 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 380 3 2 1 1 2 3 4 2 4 2 24 240 1 2 2 2 4 1 1 13 185.7 93 Autoritatif 
89 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 22 183.3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 29 290 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 22 220 2 2 1 3 4 3 2 17 242.9 90 Autoritatif 
90 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 4 28 233.3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 30 300 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 28 280 3 2 3 3 4 2 2 19 271.4 105 Autoritatif 
91 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 27 225 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 340 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 21 210 2 1 1 2 1 1 3 11 157.1 93 Autoritatif 
92 2 3 3 2 3 3 2 1 1 2 1 1 24 200 3 1 3 3 2 3 1 1 2 2 21 210 2 2 1 1 2 3 1 1 3 1 17 170 2 2 3 2 2 2 2 15 214.3 77 Negledful 
 
 
                                                  





RES DATA VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA Total 
KTG 
 
Pola Asuh Autoritarian 
Jml Skor 
Pola Asuh Autoritatif Jml Skor  Pola Asuh Indulgent Jml Skor Pola Asuh Negledful Jml Skor JML  
1 2 3 6 10 12 14 15 18 19 20 32 4 5 7 11 13 16 21 22 23 26   8 17 24 25 27 28 29 30 31 33   9 34 35 36 37 38 39     
93 3 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 22 183.3 3 3 4 4 3 1 2 2 3 3 28 280 2 1 1 1 1 3 2 4 3 2 20 200 1 1 4 2 3 2 2 15 214.3 85 Autoritatif 
94 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 30 250 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 280 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 25 250 2 3 2 3 4 2 3 19 271.4 102 Autoritatif 
95 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 27 225 3 2 4 3 2 2 2 4 4 3 29 290 1 2 1 2 1 2 3 2 4 2 20 200 1 2 4 3 3 2 1 16 228.6 92 Autoritatif 
96 4 2 2 1 2 1 3 2 3 1 1 2 24 200 4 2 4 2 2 2 2 3 4 3 28 280 1 3 2 2 1 4 3 2 3 2 23 230 2 2 1 3 2 3 2 15 214.3 90 Autoritatif 
97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 191.7 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 27 270 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 17 170 2 1 1 1 2 2 2 11 157.1 78 Autoritatif 
98 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 200 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 25 250 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 26 260 2 3 2 2 2 2 2 15 214.3 90 Indulgent 
99 2 2 2 1 1 4 3 1 1 1 1 1 20 166.7 4 1 3 3 3 1 2 3 3 2 25 250 3 1 1 2 2 3 3 2 1 2 20 200 1 3 2 3 1 1 1 12 171.4 77 Autoritatif 
100 3 3 2 2 1 2 3 3 4 2 1 2 28 233.3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 31 310 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 20 200 1 2 2 1 3 2 2 13 185.7 92 Autoritatif 
101 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 30 250 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 27 270 2 3 1 2 2 1 3 2 3 1 20 200 1 2 1 2 3 2 2 13 185.7 90 Autoritatif 
102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 200 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 270 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 24 240 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 91 Autoritatif 
103 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 35 291.7 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 27 270 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 23 230 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 101 Autoritarian 
104 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 4 2 30 250 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 30 300 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 20 200 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 96 Autoritatif 
105 4 3 3 4 1 1 2 2 3 1 2 1 27 225 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 30 300 2 2 1 2 1 2 4 1 4 2 21 210 1 1 1 2 4 1 2 12 171.4 90 Autoritatif 
106 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 2 2 33 275 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 330 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 22 220 4 1 2 3 3 2 2 17 242.9 105 Autoritatif 
107 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 25 208.3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 30 300 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 240 2 2 1 2 2 2 2 13 185.7 92 Autoritatif 
108 2 2 1 2 1 2 4 2 2 2 1 2 23 191.7 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 34 340 1 2 1 2 1 4 4 2 4 3 24 240 1 1 1 2 3 2 2 12 171.4 93 Autoritatif 
109 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 27 225 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 29 290 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 17 170 2 2 1 1 3 1 1 11 157.1 84 Autoritatif 
110 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 29 241.7 3 3 3 1 3 4 3 4 3 2 29 290 2 4 4 3 2 2 2 2 3 1 25 250 2 1 2 2 3 2 2 14 200 97 Autoritatif 
111 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 2 30 250 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 35 350 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 22 220 1 1 1 1 4 1 2 11 157.1 98 Autoritatif 
112 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 30 250 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 29 290 1 3 1 3 1 1 3 3 4 1 21 210 1 1 1 2 3 2 3 13 185.7 93 Autoritatif 
113 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 33 275 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 34 340 1 3 1 2 2 2 4 1 4 2 22 220 1 2 2 1 4 1 1 12 171.4 101 Autoritatif 
114 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 28 233.3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 29 290 2 3 2 2 1 2 4 2 1 2 21 210 2 3 2 4 2 2 2 17 242.9 95 Autoritatif 
115 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 26 216.7 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 32 320 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 31 310 1 3 3 4 3 3 3 20 285.7 109 Autoritatif 
116 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 20 166.7 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 15 150 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 14 140 1 1 2 1 1 1 2 9 128.6 58 Autoritarian 
117 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 208.3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 280 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 19 190 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 87 Autoritatif 
118 1 1 1 2 1 3 4 1 3 2 1 1 21 175 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 350 2 1 2 1 1 2 4 2 4 1 20 200 1 2 1 2 4 1 2 13 185.7 89 Autoritatif 
119 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 29 241.7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 310 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 20 200 2 2 2 2 2 2 2 14 200 94 Autoritatif 
120 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 29 241.7 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 310 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 18 180 2 2 2 1 3 2 2 14 200 92 Autoritatif 
121 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 21 175 3 4 4 4 2 3 1 4 3 3 31 310 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 17 170 2 2 1 2 4 1 2 14 200 83 Autoritatif 
122 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 216.7 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 240 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 22 220 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 88 Autoritatif 
123 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 4 26 216.7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 330 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 23 230 1 2 1 2 3 1 2 12 171.4 94 Autoritatif 
124 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 25 208.3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 270 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 17 170 2 2 1 2 1 2 2 12 171.4 81 Autoritatif 
125 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 30 250 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 280 3 1 2 3 1 1 3 2 2 1 19 190 2 2 2 3 4 2 3 18 257.1 95 Autoritatif 
126 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 191.7 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 29 290 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 25 250 2 2 2 3 3 3 3 18 257.1 95 Autoritatif 
127 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 22 183.3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 25 250 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 27 270 2 2 2 3 3 3 3 18 257.1 92 Indulgent 
128 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 29 241.7 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 330 3 2 2 3 1 1 3 2 3 2 22 220 2 2 2 3 3 1 2 15 214.3 99 Autoritatif 
129 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 22 183.3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 37 370 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 20 200 2 1 1 2 1 1 1 9 128.6 88 Autoritatif 
130 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 20 166.7 2 4 4 3 3 1 2 2 1 2 24 240 3 1 1 2 4 3 3 3 3 3 26 260 2 3 3 2 4 2 1 17 242.9 87 Indulgent 
131 2 2 1 2 1 3 3 4 2 2 2 2 26 216.7 2 2 4 2 3 4 2 4 3 2 28 280 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 20 200 2 2 1 1 4 2 1 13 185.7 87 Autoritatif 
132 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 20 166.7 3 3 3 3 3 2 1 4 4 3 29 290 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 23 230 2 3 2 3 3 3 2 18 257.1 90 Autoritatif 
133 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 24 200 3 2 3 4 4 2 1 3 4 3 29 290 3 2 2 2 1 2 3 1 4 2 22 220 1 2 2 2 3 2 2 14 200 89 Autoritatif 
134 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 14 116.7 2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 28 280 1 1 1 3 1 4 4 4 4 4 27 270 2 1 1 2 4 4 1 15 214.3 84 Autoritatif 
135 4 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 27 225 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 32 320 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 24 240 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 99 Autoritatif 
136 4 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 25 208.3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 28 280 1 2 1 1 2 2 4 3 3 2 21 210 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 90 Autoritatif 
137 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 17 141.7 3 3 4 2 2 1 2 3 3 3 26 260 3 1 1 3 1 3 4 2 3 4 25 250 1 3 2 3 3 3 1 16 228.6 84 Autoritatif 
138 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 28 233.3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 30 300 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 23 230 2 2 2 3 2 2 2 15 214.3 96 Autoritatif 
                                                  







DATA VARIABEL POLA ASUH ORANG TUA Total 
KTG 
Pola Asuh Autoritarian 
Jml Skor 
Pola Asuh Autoritatif Jml Skor  Pola Asuh Indulgent Jml Skor Pola Asuh Negledful Jml Skor JML 
 
1 2 3 6 10 12 14 15 18 19 20 32 4 5 7 11 13 16 21 22 23 26 
  
8 17 24 25 27 28 29 30 31 33 
  
9 34 35 36 37 38 39 
    
139 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 2 17 141.7 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 35 350 3 1 1 3 1 4 4 3 4 3 27 270 1 2 1 3 4 2 1 14 200 93 Autoritatif 
140 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 208.3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 270 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 23 230 2 2 2 2 2 3 2 15 214.3 90 Autoritatif 
141 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 2 17 141.7 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 12 120 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 20 200 1 3 2 3 2 4 4 19 271.4 68 Negledful 
142 1 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 20 166.7 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 30 300 4 1 2 2 2 3 3 2 3 3 25 250 2 3 3 3 3 3 2 19 271.4 94 Autoritatif 
143 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 1 2 29 241.7 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 320 1 2 2 2 3 4 4 3 4 2 27 270 2 2 2 3 3 2 2 16 228.6 104 Autoritatif 
144 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 15 125 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 21 210 3 1 3 3 1 3 3 2 2 2 23 230 3 2 3 3 3 3 3 20 285.7 79 Negledful 
145 2 2 1 2 2 1 4 2 2 2 1 2 23 191.7 4 3 2 3 3 2 1 4 4 4 30 300 2 2 2 2 1 2 2 1 3 1 18 180 2 2 2 2 2 2 2 14 200 85 Autoritatif 
146 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 29 241.7 3 2 3 2 3 2 3 1 1 1 21 210 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 23 230 2 2 2 3 2 2 2 15 214.3 88 Autoritarian 
147 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 175 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 24 240 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 24 240 2 3 3 3 2 3 3 19 271.4 88 Negledful 
148 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 1 2 27 225 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 33 330 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 22 220 2 2 2 3 3 2 3 17 242.9 99 Autoritatif 
149 2 2 1 2 1 2 3 2 3 1 2 2 23 191.7 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 29 290 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 23 230 1 2 2 3 3 2 2 15 214.3 90 Autoritatif 
150 2 2 1 1 1 3 2 2 3 4 3 2 26 216.7 3 3 4 3 4 3 2 2 1 2 27 270 2 2 2 2 1 4 2 4 4 2 25 250 2 4 4 2 2 2 1 17 242.9 95 Autoritatif 
151 2 2 2 1 1 2 4 2 2 1 2 2 23 191.7 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 29 290 2 2 1 2 2 2 3 2 4 2 22 220 2 2 2 2 3 3 2 16 228.6 90 Autoritatif 
152 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 21 175 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 31 310 1 4 1 2 2 2 3 2 2 2 21 210 1 2 1 2 4 2 2 14 200 87 Autoritatif 
153 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 2 21 175 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 27 270 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 19 190 2 1 1 2 2 3 2 13 185.7 80 Autoritatif 
154 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 4 25 208.3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 35 350 2 3 1 2 1 1 4 3 4 4 25 250 1 1 1 2 3 2 3 13 185.7 98 Autoritatif 
155 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 27 225 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 25 250 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 24 240 2 2 2 3 2 2 2 15 214.3 91 Autoritatif 
156 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 1 24 200 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 31 310 2 2 1 2 1 3 3 1 4 1 20 200 1 1 2 2 3 2 2 13 185.7 88 Autoritatif 
157 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 28 233.3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 270 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 23 230 2 4 2 2 2 2 2 16 228.6 94 Autoritatif 
158 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 30 250 4 2 2 3 3 3 1 3 1 1 23 230 3 3 1 2 1 1 1 3 4 2 21 210 2 3 2 2 3 2 2 16 228.6 90 Autoritarian 
159 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 33 275 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 32 320 3 4 2 1 1 2 4 1 3 1 22 220 2 1 1 2 3 1 2 12 171.4 99 Autoritatif 
160 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 208.3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 31 310 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 24 240 2 3 2 3 3 3 3 19 271.4 99 Autoritatif 
161 2 1 3 1 3 3 4 3 1 1 1 2 25 208.3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 350 2 1 1 3 1 2 3 2 2 1 18 180 2 1 1 2 3 2 2 13 185.7 91 Autoritatif 
162 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 4 22 183.3 4 4 4 4 3 1 1 4 2 1 28 280 2 1 1 2 1 1 3 4 4 3 22 220 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 87 Autoritatif 
163 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 26 216.7 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 24 240 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 270 2 3 3 3 2 3 2 18 257.1 95 Indulgent 
164 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 24 200 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 29 290 2 2 2 2 2 2 4 3 3 1 23 230 2 2 2 3 2 2 2 15 214.3 91 Autoritatif 
165 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 23 191.7 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 30 300 2 3 1 3 1 2 4 2 4 2 24 240 2 2 2 3 2 2 3 16 228.6 93 Autoritatif 
166 2 1 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 27 225 4 3 4 4 3 3 2 4 2 2 31 310 1 4 2 2 1 1 1 2 4 2 20 200 1 2 2 2 3 2 2 14 200 92 Autoritatif 
167 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 25 208.3 4 2 2 2 3 1 2 4 4 4 28 280 1 2 3 2 1 3 4 3 2 1 22 220 1 3 2 4 2 3 2 17 242.9 92 Autoritatif 
168 2 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 22 183.3 3 3 2 3 2 2 1 2 1 3 22 220 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 21 210 2 3 2 3 2 2 2 16 228.6 81 Negledful 
169 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 22 183.3 3 3 4 3 1 1 1 2 2 3 23 230 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 20 200 2 3 3 3 2 2 2 17 242.9 82 Negledful 
170 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 16 133.3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 35 350 1 2 2 1 1 2 4 3 3 2 21 210 1 2 2 2 3 1 1 12 171.4 84 Autoritatif 
171 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 24 200 3 3 4 2 3 2 1 1 4 2 25 250 3 2 2 2 1 2 4 3 3 2 24 240 2 1 1 2 4 2 2 14 200 87 Autoritatif 
172 2 1 2 2 2 2 4 1 4 2 3 2 27 225 3 2 2 3 2 1 2 4 3 3 25 250 2 2 2 2 1 3 4 2 3 2 23 230 2 3 3 3 3 1 4 19 271.4 94 Negledful 
173 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 29 241.7 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 27 270 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 20 200 2 2 2 2 3 2 2 15 214.3 91 Autoritatif 
174 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 200 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 27 270 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 22 220 2 2 3 2 2 2 2 15 214.3 88 Autoritatif 
175 1 2 1 3 2 1 3 4 2 1 1 2 23 191.7 4 4 2 2 3 3 1 4 1 1 25 250 2 3 2 1 1 3 1 1 2 4 20 200 1 2 2 1 3 2 3 14 200 82 Autoritatif 
176 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 16 133.3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 35 350 1 2 2 1 1 2 4 3 3 2 21 210 1 2 2 2 3 1 1 12 171.4 84 Autoritatif 
177 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 24 200 3 3 4 2 3 2 1 1 4 2 25 250 3 2 2 2 1 2 4 3 3 2 24 240 2 1 1 2 4 2 2 14 200 87 Autoritatif 
Skor Rata-rata  Autoritarian 212.4 Skor Rata-rata Autoritatif 292.4 Skor Rata-Rata Indulgent 220 Skor Rata-Rata Negledful 208.4 
  
 





Skor Jawaban Variabel Konsep Diri 
JML KTG 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 100 Positif 
2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 101 Positif 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 97 Positif 
4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 91 Positif 
5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 86 Moderat 
6 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 85 Moderat 
7 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 97 Positif 
8 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 99 Positif 
9 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 1 4 91 Positif 
10 3 2 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 2 4 4 95 Positif 
11 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 2 3 3 4 91 Positif 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 2 4 1 3 4 88 Moderat 
13 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 89 Moderat 
14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 98 Positif 
15 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 99 Positif 
16 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 101 Positif 
17 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 102 Positif 
18 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 103 Positif 
19 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 105 Positif 
20 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 98 Positif 
21 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 104 Positif 
22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 98 Positif 
23 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 73 Moderat 
24 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 92 Positif 
25 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 1 2 83 Moderat 
26 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 97 Positif 
27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 105 Positif 
28 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 110 Positif 
29 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 108 Positif 
30 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 99 Positif 
31 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 93 Positif 
32 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 93 Positif 
33 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 101 Positif 
34 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 3 93 Positif 
35 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 88 Moderat 
36 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 90 Positif 
37 3 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 1 2 4 2 3 4 1 3 1 3 4 86 Moderat 
38 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 97 Positif 
39 3 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 102 Positif 
40 3 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 3 1 1 89 Moderat 
41 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 85 Moderat 
42 3 4 3 1 2 4 1 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 94 Positif 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 110 Positif 
44 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 95 Positif 
45 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 110 Positif 
46 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 84 Moderat 
47 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 82 Moderat 
48 4 3 4 1 4 2 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 3 1 95 Positif 
49 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 Moderat 
50 3 2 4 3 2 2 3 4 2 4 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 4 3 4 81 Moderat 
51 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 89 Moderat 
52 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 104 Positif 
53 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 3 1 4 3 93 Positif 
54 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 92 Positif 
55 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 3 4 94 Positif 













Skor Jawaban Variabel Konsep Diri 
JML KTG 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
57 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 106 Positif 
58 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 94 Positif 
59 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 90 Positif 
60 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 88 Moderat 
61 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 96 Positif 
62 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 4 87 Moderat 
63 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 92 Positif 
64 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 1 1 76 Moderat 
65 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 4 96 Positif 
66 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 2 3 4 4 99 Positif 
67 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 104 Positif 
68 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 83 Moderat 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 93 Positif 
70 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 102 Positif 
71 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 89 Moderat 
72 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 93 Positif 
73 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 101 Positif 
74 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 Positif 
75 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 93 Positif 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 Positif 
77 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 81 Moderat 
78 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 87 Moderat 
79 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 101 Positif 
80 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 95 Positif 
81 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 100 Positif 
82 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 96 Positif 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 94 Positif 
84 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 92 Positif 
85 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 95 Positif 
86 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 91 Positif 
87 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 1 3 2 95 Positif 
88 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 96 Positif 
89 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 81 Moderat 
90 4 3 4 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 1 4 2 4 4 3 2 2 3 91 Positif 
91 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 87 Moderat 
92 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 99 Positif 
93 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 83 Moderat 
94 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 4 4 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 1 2 2 72 Moderat 
95 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 76 Moderat 
96 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 108 Positif 
97 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 83 Moderat 
98 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 93 Positif 
99 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 95 Positif 
100 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 81 Moderat 
101 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 80 Moderat 
102 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 103 Positif 
103 2 2 4 2 3 3 3 1 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 91 Positif 
104 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 95 Positif 
105 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 84 Moderat 
106 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 85 Moderat 
107 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 84 Moderat 
108 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 99 Positif 
109 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 82 Moderat 
110 1 4 4 3 4 3 2 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 2 1 1 4 93 Positif 
111 3 2 4 2 4 3 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 90 Positif 

















Skor Jawaban Variabel Konsep Diri 
JML KTG 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
113 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 83 Moderat 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 82 Moderat 
115 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 99 Positif 
116 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 3 4 2 2 4 4 95 Positif 
117 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 2 4 2 3 80 Moderat 
118 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 76 Moderat 
119 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 3 1 70 Moderat 
120 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 82 Moderat 
121 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 1 3 4 1 3 3 3 4 3 3 2 4 86 Moderat 
122 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 89 Moderat 
123 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 86 Moderat 
124 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 90 Positif 
125 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 86 Moderat 
126 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 93 Positif 
127 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 76 Moderat 
128 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 83 Moderat 
129 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 85 Moderat 
130 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 85 Moderat 
131 1 2 4 1 3 2 3 1 2 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 84 Moderat 
132 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 91 Positif 
133 4 2 3 3 2 2 3 1 2 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 2 4 4 87 Moderat 
134 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 99 Positif 
135 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 82 Moderat 
136 1 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 1 4 3 3 1 3 2 83 Moderat 
137 1 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 89 Moderat 
138 1 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 89 Moderat 
139 4 3 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 99 Positif 
140 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 Moderat 
141 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 96 Positif 
142 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 84 Moderat 
143 1 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 1 3 3 3 2 2 3 4 4 1 2 2 78 Moderat 
144 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 73 Moderat 
145 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 1 3 2 85 Moderat 
146 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 72 Moderat 
147 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 2 3 1 2 77 Moderat 
148 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 1 4 1 1 2 4 3 73 Moderat 
149 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 73 Moderat 
150 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 78 Moderat 
151 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 Moderat 
152 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 91 Positif 
153 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 1 3 2 77 Moderat 
154 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 93 Positif 
155 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 4 2 1 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 73 Moderat 
156 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 100 Positif 
157 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 2 1 4 3 4 3 3 1 2 2 88 Moderat 
158 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 89 Moderat 
159 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 92 Positif 
160 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 92 Positif 
161 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 95 Positif 
162 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 Moderat 
163 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 92 Positif 
164 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 76 Moderat 
165 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 85 Moderat 
166 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 80 Moderat 
167 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 90 Positif 















Skor Jawaban Variabel Konsep Diri 
JML KTG 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
169 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 88 Moderat 
170 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 77 Moderat 
171 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 81 Moderat 
172 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 1 1 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 2 77 Moderat 
173 2 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 92 Positif 
174 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 95 Positif 
175 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 87 Moderat 
176 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 80 Moderat 












Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar 
JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 113 
2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 1 2 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 102 
3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 4 3 91 
4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 95 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 98 
6 3 3 4 3 2 4 4 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 97 
7 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 3 2 1 3 2 96 
8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 102 
9 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 2 103 
10 2 4 4 2 1 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 1 3 2 4 4 93 
11 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 98 
12 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 89 
13 1 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 1 2 4 4 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 86 
14 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 115 
15 2 3 4 2 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 3 102 
16 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 108 
17 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 97 
18 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 97 
19 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 4 4 108 
20 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 101 
21 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 105 
22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 106 
23 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 89 
24 2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 2 3 4 100 
25 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 1 2 3 3 4 2 93 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 101 
27 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 4 3 116 
28 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 1 2 4 4 108 
29 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 1 3 2 4 4 95 
30 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 107 
31 3 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 98 
32 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 105 
33 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 95 
34 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 92 
5 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 91 
36 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 89 
37 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 4 4 1 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 93 
38 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 92 
39 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 1 4 4 118 
40 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 4 4 1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 1 4 2 4 2 100 
41 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 93 
42 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 104 
43 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 4 2 118 
44 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 101 
45 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 109 
46 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 96 
47 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 86 
48 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 92 
49 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 95 
50 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 82 
51 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 97 
52 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 106 
53 3 2 3 2 2 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 1 2 4 3 96 
 
 







RES Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar JML 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
 
54 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 1 1 4 3 92 
55 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 107 
56 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 99 
57 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 1 4 4 3 2 3 2 1 4 4 111 
58 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 104 
59 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 100 
60 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 99 
61 2 3 3 3 3 3 2 1 1 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 92 
62 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 2 4 3 99 
63 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 103 
64 3 2 4 1 3 4 4 4 4 1 4 4 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1 2 1 4 2 94 
65 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 4 3 93 
66 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 1 2 4 3 100 
67 4 3 3 3 2 3 2 3 1 2 1 4 4 3 3 4 2 1 3 3 1 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 1 3 96 
68 2 3 3 2 1 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 75 
69 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 91 
70 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 106 
71 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 92 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 107 
73 3 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 1 1 3 115 
74 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 97 
75 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 96 
76 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 87 
77 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 89 
78 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 91 
79 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 96 
80 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 91 
81 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 92 
82 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 94 
83 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 
84 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 100 
85 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 4 4 101 
86 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 86 
87 2 2 3 1 2 3 4 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 92 
88 2 3 4 1 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 101 
89 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 84 
90 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 96 
91 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 95 
92 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 4 93 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 94 
94 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 75 
95 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 80 
96 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 112 
97 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 83 
98 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 89 
99 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 1 3 4 4 103 
100 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 88 
101 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 79 
102 2 3 4 2 2 4 4 4 1 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 2 4 4 107 
103 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 98 
104 2 3 3 2 1 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 1 85 
105 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 93 
106 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 91 





Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
 
107 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 90 
108 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 1 4 3 110 
109 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 101 
110 3 3 3 2 3 4 3 2 1 2 4 4 1 1 3 4 4 4 2 1 3 1 4 1 1 3 4 4 4 2 1 3 1 3 89 
111 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 3 99 
112 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 96 
113 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 95 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 99 
115 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 3 4 1 1 4 4 109 
116 3 2 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 1 3 2 4 4 103 
117 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 93 
118 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 3 1 68 
119 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 95 
120 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 87 
121 3 3 3 2 3 4 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 1 3 3 107 
122 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 92 
123 3 3 3 3 2 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 97 
124 2 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 91 
125 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 91 
126 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 97 
127 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 82 
128 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 90 
129 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 91 
130 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 92 
131 2 3 3 1 2 4 4 4 2 1 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 89 
132 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 1 3 2 2 4 4 98 
133 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 1 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 96 
134 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 97 
135 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 97 
136 1 2 2 1 1 3 4 2 4 2 4 2 1 1 2 2 4 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 4 3 78 
137 4 2 4 2 2 4 4 4 1 4 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 1 3 2 1 4 4 90 
138 4 2 4 2 2 4 4 4 1 4 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 3 2 1 4 4 92 
139 3 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 4 102 
140 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 90 
141 2 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 4 94 
142 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 92 
143 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 1 4 3 3 1 1 2 2 4 2 3 1 1 2 3 1 3 2 3 1 71 
144 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 87 
145 3 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 108 
146 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 4 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 72 
147 2 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 95 
148 2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 81 
149 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 90 
150 2 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 4 3 82 
151 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 87 
152 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 85 
153 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 83 
154 2 3 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 1 3 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 1 4 4 98 
155 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 4 2 80 
156 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 94 
157 2 4 3 4 1 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 94 
158 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 4 88 










Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar 
JM



















































160 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 96 
161 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 4 4 96 
162 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 85 
163 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 100 
164 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 92 
165 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 82 
166 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 89 
167 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 83 
168 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 2 2 4 4 105 
169 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 92 
170 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 1 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 4 2 79 
171 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 80 
172 2 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 4 1 4 2 1 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 1 2 3 2 4 2 89 
173 2 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 87 
174 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 89 
175 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 99 
176 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 93 
177 2 2 3 1 2 4 4 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 1 4 2 4 2 2 2 3 3 88 




Res Motivasi Belajar 
 
Res Motivasi Belajar 
 
Res Motivasi Belajar 
 
Res Motivasi Belajar 
   
1 113 Tinggi 
 
45 109 Tinggi 
 
89 84 Sedang 
 
133 96 Sedang 
2 102 Tinggi 
 
46 96 Sedang 
 
90 96 Sedang 
 
134 97 Sedang 
3 91 Sedang 
 
47 86 Sedang 
 
91 95 Sedang 
 
135 97 Sedang 
4 95 Sedang 
 
48 92 Sedang 
 
92 93 Sedang 
 
136 78 Sedang 
5 98 Sedang 
 
49 95 Sedang 
 
93 94 Sedang 
 
137 90 Sedang 
6 97 Sedang 
 
50 82 Sedang 
 
94 75 Sedang 
 
138 92 Sedang 
7 96 Sedang 
 
51 97 Sedang 
 
95 80 Sedang 
 
139 102 Tinggi 
8 102 Tinggi 
 
52 106 Tinggi 
 
96 112 Tinggi 
 
140 90 Sedang 
9 103 Tinggi 
 
53 96 Sedang 
 
97 83 Sedang 
 
141 94 Sedang 
10 93 Sedang 
 
54 92 Sedang 
 
98 89 Sedang 
 
142 92 Sedang 
11 98 Sedang 
 
55 107 Tinggi 
 
99 103 Tinggi 
 
143 71 Sedang 
12 89 Sedang 
 
56 99 Sedang 
 
100 88 Sedang 
 
144 87 Sedang 
13 86 Sedang 
 
57 111 Tinggi 
 
101 79 Sedang 
 
145 108 Tinggi 
14 115 Tinggi 
 
58 104 Tinggi 
 
102 107 Tinggi 
 
146 72 Sedang 
15 102 Tinggi 
 
59 100 Sedang 
 
103 98 Sedang 
 
147 95 Sedang 
16 108 Tinggi 
 
60 99 Sedang 
 
104 85 Sedang 
 
148 81 Sedang 
17 97 Sedang 
 
61 92 Sedang 
 
105 93 Sedang 
 
149 90 Sedang 
18 97 Sedang 
 
62 99 Sedang 
 
106 91 Sedang 
 
150 82 Sedang 
19 108 Tinggi 
 
63 103 Tinggi 
 
107 90 Sedang 
 
151 87 Sedang 
20 101 Sedang 
 
64 94 Sedang 
 
108 110 Tinggi 
 
152 85 Sedang 
21 105 Tinggi 
 
65 93 Sedang 
 
109 101 Sedang 
 
153 83 Sedang 
22 106 Tinggi 
 
66 100 Sedang 
 
110 89 Sedang 
 
154 98 Sedang 
23 89 Sedang 
 
67 96 Sedang 
 
111 99 Sedang 
 
155 80 Sedang 
24 100 Sedang 
 
68 75 Sedang 
 
112 96 Sedang 
 
156 94 Sedang 
25 93 Sedang 
 
69 91 Sedang 
 
113 95 Sedang 
 
157 94 Sedang 
26 101 Sedang 
 
70 106 Tinggi 
 
114 99 Sedang 
 
158 88 Sedang 
27 116 Tinggi 
 
71 92 Sedang 
 
115 109 Tinggi 
 
159 92 Sedang 
28 108 Tinggi 
 
72 107 Tinggi 
 
116 103 Tinggi 
 
160 96 Sedang 
29 95 Sedang 
 
73 115 Tinggi 
 
117 93 Sedang 
 
161 96 Sedang 
30 107 Tinggi 
 
74 97 Sedang 
 
118 68 Sedang 
 
162 85 Sedang 
31 98 Sedang 
 
75 96 Sedang 
 
119 95 Sedang 
 
163 100 Sedang 
32 105 Tinggi 
 
76 87 Sedang 
 
120 87 Sedang 
 
164 92 Sedang 
33 95 Sedang 
 
77 89 Sedang 
 
121 107 Tinggi 
 
165 82 Sedang 
34 92 Sedang 
 
78 91 Sedang 
 
122 92 Sedang 
 
166 89 Sedang 
35 91 Sedang 
 
79 96 Sedang 
 
123 97 Sedang 
 
167 83 Sedang 
36 89 Sedang 
 
80 91 Sedang 
 
124 91 Sedang 
 
168 105 Tinggi 
37 93 Sedang 
 
81 92 Sedang 
 
125 91 Sedang 
 
169 92 Sedang 
38 92 Sedang 
 
82 94 Sedang 
 
126 97 Sedang 
 
170 79 Sedang 
39 118 Tinggi 
 
83 88 Sedang 
 
127 82 Sedang 
 
171 80 Sedang 
40 100 Sedang 
 
84 100 Sedang 
 
128 90 Sedang 
 
172 89 Sedang 
41 93 Sedang 
 
85 101 Sedang 
 
129 91 Sedang 
 
173 87 Sedang 
42 104 Tinggi 
 
86 86 Sedang 
 
130 92 Sedang 
 
174 89 Sedang 
43 118 Tinggi 
 
87 92 Sedang 
 
131 89 Sedang 
 
175 99 Sedang 
44 101 Sedang 
 
88 101 Sedang 
 
132 98 Sedang 
 
176 93 Sedang 
            
177 88 Sedang 





KONSEP DIRI  
  
      
  
Skor Max 4 x  30 = 120 
 
  
Skor Min 1 x  30 = 30 
 
  
Mi 150 / 2 = 75 
 
  








: X ≥ Mi + Sdi 









: X< Mi – SDi  
   
  
  














: 60.00 ≤ X < 90.00 
Negatif   : X < 60.00     
        MOTIVASI BELAJAR 
  
      
  
Skor Max 4 x  34 = 136 
 
  
Skor Min 1 x  34 = 34 
 
  
Mi 170 / 2 = 85 
 
  








: X ≥ Mi + Sdi 









: X< Mi – SDi  
   
  
  














: 68.00 ≤ X < 102.00 
Rendah   : X < 68.00     
 























6 3.4 3.4 3.4
153 86.4 86.4 89.8
8 4.5 4.5 94.4













97 54.8 54.8 54.8











36 20.3 20.3 20.3























































177 100.0% 0 .0% 177 100.0%
Pola_Asuh_Orang_
Tua * Mot iv asi_Belajar

















% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
















177 100.0% 0 .0% 177 100.0%
Pola_Asuh_Orang_
Tua * Konsep_Diri





















% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count
% of  Total
Count






















177 100.0% 0 .0% 177 100.0%
Konsep_Diri *
Motivasi_Belajar












% of  Total
Count
% of  Total
Count
































Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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